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I Ketut Semarayasa, A. 120908015. 2009. The Effect of Teaching 
Methods and Motor Educability Level on the Basic Skill Techniques of Sepak 
Takraw (The Experimental Study of Whole Practice Method and The Part 
Practice Method on Semester III Male Students of Physical Education, Health and 
Recreation, Sport Faculty and Health, Ganesha University of  Education, 
Singaraja. Thesis: Program of Sport Science, Postgraduate Program, Sebelas 
Maret University of Surakarta.  
This is an experimental study aiming at: 1) investigating whether there is 
any significant difference in  students’ sepak takraw basic skill techniques 
between students who are taught by the part practice method  and those who are 
taught by whole practice method, 2)  finding  out whether there is any significant 
difference in sepak takraw basic skill techniques  between high motor educability 
learners and low motor educability learners, 3) investigating  whether there is any 
interaction between the implementation of teaching methods and students’ level of 
motor educability on students’ basic skill techniques of sepak takraw.  
To achieve these objectives , factorial 2x2 design was implemented in this 
study. 196 semester III male students  of Physical Education, Health and 
Recreation, Sport Faculty and Health, Ganesha University of  Education, 
Singaraja became the population of this study. By implementing proportional 
random sampling technique, 40 male students then was selected as the sample of 
the study. Three variables existed in this study, they were independent variable, 
attribute variable, and dependent variable. Teaching methods were treated as 
independent variable, students’ level of motor educability was treated as 
attributive variable and students’ basic skill techniques of sepak takraw were 
treated as dependent variable. Two kinds of instruments were used in this study, 
namely test of students’ level motor educability called IOWA Brace Test and test 
of basic skill techniques of sepak takraw. The obtained data then were analyzed 
using two way anova with significant level is 0,05.  
Having analyzing the data, it was found that 1) there is a significant 
difference in  students’ sepak takraw basic skill techniques between the students 
who were taught by part practice method  and those who were taught by whole 
practice method (Fh = 5,982 > Ft(1;36;0,05) = 4,11) in which students taught by whole 
practice method performed better than those students taught by part practice 
method. 2) there is a significant difference in sepak takraw basic skill techniques  
between high motor educability learners and low motor educability learners (Fh = 
83,306 > Ft(1;36;0,05) = 4,11) in which high motor educability learners performed 
better than low motor educability learners,  3) there is an interaction between the 
implementation of teaching method   and students’ level of motor educability on 
students’ basic skill techniques of sepak takraw (Fh = 15,036 > Ft(1;36;0,05) = 4,11), 
in which high motor educability students will achieve better performance if they 
are taught by the whole practice method, whereas low motor educability students 
will achieve a greater performance if they are taught by part practice method.  
 
Key words:    whole practice method , part practice method, motor educability, 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
  Berbagai penelitian telah banyak dilakukan guna mengembangkan sistem 
pembelajaran yang efektif di dunia pendidikan, tetapi semua itu belum dapat 
menuntaskan masalah, bahkan masalah baru terus muncul silih berganti seiring 
dengan perkembangan dunia pendidikan. Penyebab timbulnya masalah 
diantaranya adalah terjadinya ketidakseimbangan antara kemajuan dibidang iptek 
pendidikan dengan peningkatan kulitas sumber daya manusianya, apalagi di 
perguruan tinggi, dimana tingkat heterogenitas mahasiswanya sangat tinggi bila 
dilihat dari latar belakang ekonomi, adat istiadat, budaya, prestasi akademik, 
motivasi, hobi, keterampilan (skill) dan bakat. 
Keterampilan, hobi dan bakat khususnya menyangkut tugas gerak 
dalam proses pendidikan jasmani dan pendidikan olahraga, masalahnya cukup 
kompleks yang menjadi penghambat pencapaian tujuan kurikulum pendidikan 
jasmani dan pendidikan olahraga. Salah satunya adalah usaha meningkatkan 
penguasaan keterampilan mahasiswa Penjaskesrek Fakultas Olahraga dan 
Kesehatan  (FOK) UNDIKSHA Singaraja dalam berbagai cabang olahraga yang 
ada dalam kurikulum, karena salah satu tujuan khusus pendidikan jasmani adalah 
menuju keselarasan antara  tumbuhnya badan dan perkembangan jiwa dan 
merupakan usaha untuk membuat bangsa Indonesia  menjadi bangsa yang sehat 
1 
kuat lahir dan bathin yang diberikan pada segala sekolah (Adang Suherman, 2000 
: 17) atau menurut Arma Abdullah dan Agus Manadji (1994 : 23) tujuan 
pendidikan jasmani adalah (1) Perkembangan organ-organ tubuh untuk 
meningkatkan kesehatan dan kebugaran jasmani, (2) perkembangan neuro-
muskular, (3) perkembangan mental-emosional, (4) perkembangan social dan (5) 
perkembangan intelektual. Karena salah satu upaya yang amat menentukan dalam 
rangka meningkatkan kualitas manusia adalah mewujudkan manusia Indonesia 
yang kuat, terampil dan bermoral melalui pendidikan jasmani (Engkos Kosasih, 
1993 : 4). 
Seluruh cabang olahraga yang ada dikurikulum 90% merupakan 
kompetensi utama yang wajib dikuasi oleh mahasiswa Penjaskesrek Fakultas 
Olahraga dan Kesehatan  (FOK ) UNDIKSHA Singaraja, salah satunya adalah 
keterampilan dasar bermain sepak takraw. Permainan sepak takraw di daerah Bali 
mempunyai nilai strategis, sebab permainan ini mulai digemari oleh masyarakat 
dengan mulai berdiri club-club atau perkumpulan-perkumpulan sepak takraw di 
setiap kabupaten dengan sarana dan prasarana yang cukup memadai.  
 Pada umumnya mahasiswa Penjaskesrek Fakultas Olahraga dan 
Kesehatan (FOK)  UNDIKSHA Singaraja berasal dari desa yang tersebar di Bali 
dan sebagian kecil berasal dari luar Bali. Setelah tamat, mereka tidak hanya 
diharapkan menjadi tenaga yang professional, tetapi mereka juga  diharapkan 
menjadi penggerak utama dalam permainan sepak takraw di desanya masing-
masing. Dengan demikian permainan sepak takraw menjadi semakin berkembang 
dan digemari oleh masyarakat pedesaan maupun perkotaan baik sebagai pemain, 
guru dan pelatih sepak takraw. Akan tetapi penguasaan keterampilan dasar  sepak 
takraw yang dikuasai oleh mahasiswa selama dalam proses pembelajaran dan 
setelah lulus mata kuliah ini belum menunjukkan kemampuan dan keterampilan 
yang diharapkan di masyarakat. Hal ini mungkin disebabkan oleh jumlah satuan 
kredit semester yang relatif kecil (2 sks), waktu latihan yang terbatas, fasililas 
yang kurang memadai, metode pengajaran yang kurang efektif, kemampuan 
beradaptasi terhadap penguasaan keterampilan baru (motor educability) rendah, 
faktor lingkungan belajar yang kurang mendukung serta faktor bakat, karena 
orang yang mempunyai bakat akan lebih mudah dan lebih cepat  mengerjakan 
atau mempelajari suatu permainan (Ratinus Darwis dan Penghulu Basa, 1992 : 
119). 
Berbagai kemungkinan di atas, dipandang perlu dicari penyebab utama 
yang segera harus diatasi, diantaranya adalah tentang penerapan metode 
pembelajaran yang tepat dan hubungannya dengan tingkat kemampuan 
beradaptasi terhadap penguasaan keterampilan baru atau motor educability 
terhadap penguasaan keterampilan dasar bermain sepak takraw. 
Usaha   untuk   meningkatkan   penguasaan   keterampilan   dasar  
bermain   sepak takraw melalui pengajaran dikenal beberapa metode mengajar 
antara lain: metode latihan, metode demontrasi, metode ceramah, metode bagian 
dan keseluruhan. Penelitian ini akan berkonsentrasi pada penerapan metode 
bagian dan metode keseluruhan dengan tingkat motor educability yang berbeda.  
Bagi mahasiswa tingkat pemula, mempelajari keterampilan dasar 
bermain sepak takraw harus dimulai dari pengusaan teknik dasar seperti passing, 
servis dan smes sebelum keterampilan yang lainnya. Teknik-teknik dasar tersebut 
harus dipelajari pada program perkuliahan. Proses gerakan teknik dasar 
merupakan satu kesatuan gerak yang terkoordinir antara pandangan mata, gerakan 
kaki dan tangan serta perpindahan titik berat badan sesuai dengan posisi bola yang 
akan diterima/dipukul, sehingga menghasilkan titik sasaran yang tepat sesuai 
dengan keinginan. 
Sehubungan dengan hal tersebut Ratinus Darwis dan Penghulu Basa (1992 
: 15), menyatakan bahwa untuk dapat bermain sepak takraw yang baik, seseorang 
dituntut untuk mempunyai kemampuan atau keterampilan yang baik. Kemampuan  
yang sangat penting dan sangat perlu dalam bermain sepak takraw adalah 
kemampuan dasar bermain sepak takraw, tanpa kemampuan dasar seseorang tidak 
akan bisa bermain dan juga mengembangkan permainan sepak takraw.   
  Kondisi fisik juga merupakan salah satu faktor pendukung terhadap 
prestasi olahraga yang tidak boleh diabaikan  disamping unsur-unsur taktik dan 
mental, penguasaan teknik dasar ikut menentukan menang atau kalah dalam suatu 
pertandingan. Hal yang tidak kalah pentingnya yang juga mempengaruhi 
keberhasilan dalam belajar gerak atau keterampilan cabang olahraga pada 
umumnya, serta keterampilan teknik dasar bermain sepak takraw pada khususnya 
adalah faktor mahasiswa. Setiap mahasiswa mempunyai kemampuan yang 
berbeda-beda untuk mempelajari gerakan keterampilan. Perbedaan kemampuan 
terutama terjadi karena kualitas fisik yang berbeda (Sugianto, dkk, 1998 : 353). 
Senada dengan hal tersebut Rusli Lutan (1988 : 322) mengatakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi proses belajar gerak adalah: (1) kondisi internal, dan 
(2) kondisi ekternal. Kondisi internal mencakup faktor-faktor yang terdapat pada 
individu (mahasiswa), atau atribut lain yang membedakan seseorang dengan yang 
lainnya. Salah satu faktor dari kondisi internal  adalah kemampuan fisik. 
Kemampuan fisik berhubungan dengan kemampuan gerak (motor educability) 
yang mempengaruhi penampilan seseorang baik dalam belajar gerakan-gerakan 
keterampilan maupun dalam pertandingan. Mahasiswa adalah individu yang unik, 
mereka belajar dengan cara, kebutuhan dan aspirasi yang berbeda                     
(Moston, Ashworth, 1986 : 6). Cepat lambatnya seseorang dalam menguasai suatu 
keterampilan baru secara cermat dikenal dengan istilah motor educability (Rusli 
Lutan, 1988 : 115). Jika seseorang mahasiswa memperlihatkan penampilan 
sedemikian cepat menguasai suatu gerakan dengan kuantitas dan kualitas yang 
baik maka mahasiswa tersebut mungkin dikategorikan memiliki motor educability  
yang baik. Dengan demikian alangkah baiknya jika seorang pengajar atau pelatih  
harus  mengetahui tingkat motor educability anak didiknya terlebih dahulu 
sebelum memberikan suatu materi pelajaran atau perkualiahan karena hal tersebut 
akan lebih memudahkan dalam pencapaian tujuan yang diharapkan serta dapat 
pula diperlukan dalam menentukan bentuk evaluasinya. 
 Dengan demikian dapat katakan  motor educability yang baik adalah 
suatu prasyarat dalam usaha mencapai prestasi yang maksimal bagi seseorang 
(mahasiswa) dalam belajar gerakan-gerakan keterampilan teknik dasar dalam 
permainan sepak takraw. Singer (1975 : 36)  mengatakan bahwa sebagian besar 
kita sangat percaya bahwa ada beberapa faktor yang memberikan sumbangan 
untuk dapat menghasilkan penampilan keterampilan gerak yang tinggi adalah (1) 
proses pembelajaran, (2) mahasiswa, dan (3) situasi belajar. Lebih lanjut 
dikatakan, bahwa dua diantara ketiga faktor tersebut di atas  yakni faktor 
mahasiswa (individu) yang berpengaruh dalam penampilan keterampilan gerak 
seseorang, salah satunya disebutkan faktor  motor educability.  Berkaitan dengan 
komponen kondisi fisik menurut Sajoto (1995 : 8) terdiri dari 10 komponen yang 
meliputi: (1) Kekuatan, (2) Daya tahan, (3) Daya otot, (4) Kecepatan, (5) Daya 
lentur, (6) Kelincahan, (7) Koordinasi, (8) Keseimbangan, (9) Ketepatan, dan (10) 
Reaksi. Komponen kooordinasi ini hampir dibutuhkan oleh setiap atlet pada 
cabang olahraga apapun yang digelutinya.  
Kondisi fisik yang baik merupakan salah satu faktor pendukung utama 
dalam permainan sepak takraw, selain penguasaan teknik dasar, namun 
keterampilan dasar dan kondisi fisik yang baik dalam mempelajari permainan 
sepak takraw belum cukup untuk menguasai keterampilan dasar bermain sepak 
takraw dengan lancar dan cepat. Masih diperlukan faktor lain yang mendukung 
mempercepat kelancaran penguasaan keterampilan dasar bermain sepak takraw 
yaitu kemampuan motor educability. Oleh karena itu peneliti ingin meneliti 
pengaruh tingkat kemampuan motor educability di dalam mendukung 
mempercepat proses penguasaan keterampilan dasar bermain dihubungkan 
dengan penerapan metode mengajar.  
Keterampilan khusus suatu cabang olahraga tertentu seperti sepak 
takraw dapat menjadi isi dari kurikulum jurusan penjaskesrek didukung oleh 
pendapat bahwa salah satu faktor penting pelaksanaan penelitian belajar 
keterampilan motorik adalah pemilihan jenis keterampilan tertentu yang 
memungkinkan dapat diungkapkan dengan jelas hasil belajar atau perubahan 
perilaku yang terjadi sebagai akibat belajar (Rusli Lutan, 1988 : 76). Seperti 
halnya berbagai jenis keterampilan motorik lainnya, dalam penguasaan 
keterampilan bermain sepak takraw diperlukan  suatu pemilihan jenis dan metode 
yang benar-benar efektif serta diperlukan juga penanganan yang benar dan 
mendalam. Kesalahan sekecil apapun dalam menyampaikan baik itu mengenai 
teknik dasar atau yang lainnya akan dapat mengakibatkan kesalahan yang sangat 
fatal dikemudian hari. Banyaknya kesalahan yang terjadi bisa diakibatkan dari 
cukup sulitnya penguasaan keterampilan  ataupun faktor lain yang terkait seperti: 
kualitas biomotorik, kapasitas motorik, kapasitas psikologis (Bompa, 1990 : 336). 
Penerapan metode mengajar praktik keseluruhan dalam proses 
perkuliahaan permainan sepak takraw diharapkan mampu mendorong percepatan 
penguasaan keterampilan dasar bermain sepak takraw bagi  mahasiswa karena  
berdasarkan   pengamatan,   informasi  dan kebiasaan para pengajar olahraga di 
lapangan, bahwa metode yang digunakan selama ini pada umumnya 
menggunakan metode praktik bagian. Hal ini yang membuat tertarik peneliti 
untuk   mengadakan penelitian tentang metode pengajaran permainan sepak 
takraw guna memperoleh gambaran pengaruh dua jenis metode praktik 
keseluruhan dan  bagian dengan tingkat kemampuan motor educability mahasiswa 
penjaskesrek Fakultas Olahraga dan Kesehatan (FOK) Undiksha Singaraja 




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka masalah-masalah yang timbul dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Adanya pengaruh metode praktik keseluruhan terhadap penguasaan 
keterampilan dasar bermain sepak takraw. 
2. Adanya pengaruh metode praktik bagian terhadap penguasaan keterampilan 
dasar bermain sepak takraw. 
3. Perbedaan pengaruh penggunaan antara metode praktik keseluruhan dan  
bagian terhadap penguasaan keterampilan dasar bermain sepak takraw. 
4. Adanya perbedaan penguasaan keterampilan dasar bermain sepak takraw 
antara  yang memiliki tingkat motor educability tinggi dan motor educability  
rendah. 
5. Ada interaksi antara metode pembelajaran dan tingkat motor educability 
seseorang terhadap penguasaan keterampilan dasar bermain sepak takraw. 
 
C. Pembatasan Masalah 
1. Perbedaan pengaruh antara metode praktik keseluruhan dan bagian terhadap 
penguasaan keterampilan dasar bermain sepak takraw. 
2. Perbedaan penguasaan keterampilan dasar bermain sepak takraw antara yang 
memiliki tingkat motor educability tinggi dan motor educability  rendah. 
3. Pengaruh perbedaan  penggunaan metode praktik keseluruhan dan bagian 
terhadap penguasaan keterampilan dasar bermain sepak takraw dengan 
tingkat motor educability tinggi. 
4. Pengaruh perbedaan penggunaan  metode praktik keseluruhan dan bagian 
terhadap penguasaan keterampilan dasar bermain sepak takraw dengan 
tingkat motor educability rendah. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:  
1. Apakah ada perbedaan pengaruh antara metode praktik keseluruhan dan  
bagian terhadap penguasaan keterampilan dasar bermain sepak takraw? 
2. Apakah ada perbedaan penguasaan keterampilan dasar bermain sepak takraw 
antara yang memiliki tingkat motor educability tinggi dan motor educability  
rendah. 
3. Apakah ada pengaruh interaksi antara metode pembelajaran dan tingkat motor 
educability terhadap penguasaan keterampilan dasar bermain sepak takraw? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh metode praktik keseluruhan dan 
bagian terhadap penguasaan keterampilan dasar bermain sepak takraw. 
2. Untuk mengetahui perbedaan  penguasaan keterampilan dasar permainan 
sepak  takraw antara yang memiliki tingkat motor educability  tinggi  dan 
rendah 
3. Untuk mengetahui interaksi antara metode pembelajaran  dan tingkat motor 
educability terhadap penguasaan keterampilan dasar bermain sepak takraw. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Setelah selesainya penelitian ini, hasil yang diperoleh diharapkan dapat:                                                  
1. Memberikan sumbangan pengetahuan terhadap para pengajar, pembina, dan 
pelatih sepak takraw tentang pentingnya memilih dan menggunakan metode 
mengajar yang tepat dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 
penguasaan keterampilan dasar bermain sepak takraw. 
2. Memberikan salah satu alternatif  yang baik untuk mengatasi masalah yang 
dihadapi anak, siswa, mahasiswa dan atlet berkenaan dengan proses 
penguasaan keterampilan dasar bermain sepak takraw. 
3. Memberikan sumbangan pengetahuan yang bisa dijadikan pertimbangan para 
pengajar, pembina dan pelatih sepak takraw tentang pentingnya 
memperhatikan tingkat motor educability untuk bisa meningkatkan 
keterampilan dasar bermain sepak takraw. 
4. Memberikan pedoman dan juga wawasan yang lebih mendalam kepada para 
pengajar maupun pelatih khususnya sepak takraw dalam merancang metode 
pembelajaran dengan menggunakan metode praktik keseluruhan dan bagian 
yang tepat untuk pembelajaran penguasaan keterampilan teknik dasar bermain 




BAB II  
KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian Teori 
 
1. Teori Psikologi Belajar 
Teori Gestalt merupakan bagian dari teori kognitif. Para psikolog kognitif 
percaya bahwa belajar adalah suatu proses dimana siswa menemukan dan 
memahami hubungan (Rahantoknam, 1988 : 22). Pengalaman sendiri ditimbulkan 
oleh situasi eksternal diorganisasikan menjadi berarti dan bermanfaat dan belajar 
diakibatkan oleh perubahan dalam cara seseorang merasakan lingkungannya 
sebagai hasil wawasan. Ide dasar dari teori kognitif adalah bahwa seorang 
mahasiswa  mengorganisasikan  persepsinya ke dalam suatu pola atau bentuk 
secara keseluruhan (Rusli Lutan, 1988 : 136). Teori belajar Gestalt menekankan 
pentingnya proses mental. Karakteristik utama dari teori gestalt adalah konsep 
insight dan konsep penting lainnya adalah bahwa suatu keseluruhan lebih besar 
daripada jumlah bagian-bagian, tetapi keseluruhan pola suatu keseluruhan 
memiliki karakteristiknya pada setiap bagian (Rusli Lutan, 1988 : 137).  
Persepsi merupakan salah satu wilayah kajian psikologi. Persepsi menurut 
psikologi Gestalt merupakan sistem yang utuh terdiri dari bagian-bagian yang 
saling berhubungan secara dinamik sehingga sukar untuk dipisah-pisahkan. Para 
ahli psikologi Gestalt telah mengakui adanya bagian-bagian, tetapi yang menjadi 
pusat perhatiannya adalah keseluruhan yang berbentuk dari bagian-bagian secara 
utuh. Maka belajar keseluruhan sudah barang tentu mencakup sifat dan 
karakteristik bagian-bagian yang saling berhubungan, tetapi belajar bagian-bagian 
secara terpisah-pisah belum tentu dapat mengcover sifat dan karakteristik 
keseluruhan secara utuh. 
Rusli Lutan (1988 : 137-138) merangkum ada empat implikasi dari 
prinisp dasar belajar psikologi Gestalt dalam pembelajaran keterampilan gerak, 
yaitu: (1) aktivitas suatu cabang olahraga harus dilakukan secara keseluruhan, 
bukan sebagai pelaksanaan gerak secara terpisah-pisah; (2) tugas utama 
pengajar/pelatih ialah untuk memaksimumkan transfer dari latihan  diantara 
kegiatan, (3) faktor insight penting untuk memecahkan masalah, dan (4) 
pemahaman tentang bagian-bagian dengan keseluruhan penting bagi peragaan 
keterampilan yang efektif. 
Individu memiliki kualitas diri dan sifat-sifat yang berbeda satu sama lain. 
Kenyataan ini membawa konsekwensi bahwa setiap individu memiliki potensi 
yang berbeda untuk berhasil mempelajari keterampilan gerak tertentu                          
(Sugiyanto, 1999 : 14). Menurut Koffka (1933) dalam Rusli Lutan (1988 : 137), 
ada tiga hukum yang berkaitan dengan belajar. Pertama, low of proximity yaitu 
kecendrungan individu untuk mengelompokkan sesuatu secara bersama-sama 
sesuai dengan kedekatan waktu dan ruang; Kedua, low of similarity yaitu 
kecendrungan untuk mengelompokkan suatu obyek yang serupa dalam hal 
ukuran, bentuk, atau warna; Ketiga, low of closure yang berarti suatu 
kecenderungan dari seseorang untuk menyempurnakan atau tidak melengkapi 
bagian-bagian keseluruhan medan. 
Teori asosiasi mengatakan bahwa pembentukan ikatan stimulus-respon 
timbul secara berangsur-angsur melalui proses coba-coba. Hal tersebut dijabarkan 
oleh Sugiyanto (1998 : 316) yaitu organisme manusia menjawab rangsangan 
dengan cara yang memuaskan dirinya berulang-ulang, pelaksanaan gerakan akan 
menjadi semakin efisien, lancar, sesuai dengan keinginannya dan kesalahan 
semakin berkurang. Teori stimulus-respon mencakup kebiasaan yang dibentuk 
dari hubungan antara tindakan dengan stimulus atau isyarat yang menyusun 
respon tertentu dalam suatu gerakan yang akan dilakukan, dan menghasilkan 
kebiasaan yang baik atau buruk tetapi pembentukan kebiasaan yaitu adanya ikatan 
antara stimulus-respon yang kuat timbul sebagai akibat dari keadaan terkondisi 
(conditioning).  
Belajar menurut pandangan kaum behaviorisme adalah sebagai 
perubahan perilaku spesifik yang dapat diamati, diukur, dan diuji, dengan 
demikian perilaku  manusia dapat dipandang sebagai bagian-bagian yang spesifik 
sehingga dapat diamati, diukur, dan diuji sebagai hasil belajar/latihan. Pandangan 
ini berseberangan dengan pendirian para ahli psikologi Gestalt. Memang kedua 
teori psikologi ini sering kali dianggap sebagai teori yang bertentangan, tetapi 
kedua teori ini dapat digunakan untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu, lebih 
bermanfaat lagi jika kedua teori ini digunakan secara terpadu dan saling 
melengkapi dalam pengajaran yang akan dirancang seperti penelitian yang akan 
dilakukan ini. Terkait dengan penelitian ini maka akan disajikan dua teori yang 
relevan.  
 
a. Teori Belajar Asosiasi 
Teori koneksionisme dari Thorndike yang merupakan salah satu dari 
kelompok teori asosiasi stimulus-respon. Dalam teori stimulus-teori, ada dua 
elemen penting yang harus dipahami yaitu elemen stimulus dan elemen respon 
yang dinyatakan dalam model S-R. Model tersebut menunjukkan bahwa stimulus 
berkaitan langsung dengan respon tertentu. Pertautan (koneksi) antara stimulus 
dan respon akan terjadi secara otomatis. Namun sebagian stimulus dari 
lingkungan akan ditanggapi dengan respon tertentu yang hanya akan dikuasai 
melalui proses belajar atau latihan. Mengingat ciri khas dari belajar keterampilan 
motorik, maka latihan memegang peranan pokok untuk “mendarah-dagingkan” 
keterampilan yang sedang dipelajari (Abdul Majid, 2008 : 83). Kelompok teori 
asosiasi stimulus respon sangat meyakini bahwa seseorang bisa dibentuk menjadi 
apa saja asal rangsangan untuk membentuk mereka terprogram dengan baik. 
Tujuan akhir dari belajar keterampilan motorik adalah kemampuan untuk 
memperagakan keterampilan secara otomatis. Dengan demikian dapatlah 
dikatakan bahwa belajar keterampilan motorik itu pada hakekatnya merupakan 
pembentukan koneksi antara stimulus dan respon motorik. Asumsi dasar 
Thorndike (dalam Rusli Lutan, 1988 : 124) pada “teori koneksionisme”, adalah 
asosiasi antara kesan yang diperoleh alat indera dan impuls untuk berbuat 
(respon). Asosiasi kedua elemen tersebut dikenal sebagai “koneksi”. Thorndike 
memandang bahwa penguasaan keterampilan memerlukan pertautan antara 
stimulus dan respons yang serasi. Teori ini dikembangkan berdasarkan hasil 
penelitian terhadap gejala belajar “trial and error”, sebagai berikut; (1) pada awal 
belajar sedikit sekali keberhasilan yang diperoleh; (2) respon yang salah dan 
aktivitas yang tak bermanfaat lambat laun semakin berkurang; (3) pelajar akan 
semakin sadar akan koneksi yang tepat; (4) latihan memperkuat respon yang tepat 
dan gerakan menjadi efisien. 
Proses kegiatan motorik dilakukan melalui mencoba dan mencoba lagi. 
Dalam keadaan demikian mahasiswa akan mencari  cara terbaik dalam melakukan 
gerakan yang diharapkan. Dari beberapa kali pengalaman, teknik-teknik yang 
salah akan ditinggalkan dan secara berangsur-angsur diganti dengan gerakan yang 
benar sehingga pada akhirnya mahasiswa akan menguasai keseluruhan gerakan 
tersebut. 
            Menurut Abdul Kadir Ateng (1992 : 88), keterampilan yang diperoleh 
melalui “trial and error” harus melalui latihan yang terus menerus. Dengan 
latihan terus menerus,  gerakan akan menjadi lebih lancar, kesalahan-kesalahan 
akan dapat disingkirkan, selain itu keberhasilan akan memberikan kepuasan dan 
kesenangan. 
Perumusan beberapa hukum asosiasi stimulus respon yang berpengaruh 
dalam belajar yaitu; (1) law of readiness, (2) law of exercise, (3) law of effect 
(Singer, 1982 : 85). Law of readiness atau hukum kesiapan menyatakan bahwa 
belajar akan berlangsung paling efektif bila mahasiswa bersangkutan telah siap 
menyesuaikan diri dengan stimulus dan telah siap memberikan respon. 
Sementara itu Abdul Kadir Ateng (1992 : 88) memandang hukum kesiapan 
artinya individu akan belajar dengan cepat dan efektif apabila ia telah siaga atau 
siap. Belajar akan lancar jika materi disajikan sesuai dengan kebutuhan individu. 
Sebaliknya individu akan terganggu dan tidak tertarik apabila belum siap. 
Sedangkan Rusli Lutan (1988 : 351) menjelaskan bahwa kesiapan belajar adalah 
suatu kondisi pada individu yang membuat suatu tugas tertentu pantas dan bisa 
dikuasai. Seseorang akan menguasai keterampilan, pertama-tama karena ia telah 
siap untuk menerima tugas-tugas gerak, maksudnya kondisi yang sifatnya sukar 
dikendalikan oleh guru seperti kekuatan, telah cukup berkembang untuk 
menyokong peragaan keterampilan gerak yang dipelajari.  
  Senada dengan pendapat di atas, Singer (1982 : 328-329) menjelaskan 
bahwa keberhasilan dari suatu latihan  tergantung pada tingkat kesiapan  
mahasiswa sebelum mengikuti kegiatan belajar. Dengan tingkat kesiapan yang 
memadai, motivasi mahasiswa akan timbul. Keadaan ini akan menguntungkan 
bagi persiapan pelaksanaan latihan. Singer juga menyatakan  bahwa kesiapan 
belajar mahasiswa yang harus diperhatikan terutama berkaitan dengan; (1) 
tahapan perkembangan, serta kematangan kemampuan mahasiswa dalam 
mengikuti kegiatan belajar; (2) timbulnya kecenderungan mahasiswa dalam 
memberikan respons terhadap kegiatan pengajaran serta tugas-tugas yang 
diberikan pengajar kepadanya. 
Dalam konteks pembelajaran keterampilan yang menyangkut faktor 
kesiapan belajar, terutama sekali menyangkut masalah kesiapan fisik bagi 
penampilan motorik dapat dibagi menjadi tiga, yaitu; 1) Kematangan, 2) 
Perkembangan motorik umum, 3) Keterampilan prasyarat (Rusli Lutan, 1988 : 
352-354). Kematangan adalah perkembangan fisiologis seperti ukuran besar, 
bentuk yang telah terjadi sebelumnya yang meningkatkan kapabilitas motorik 
individu untuk mempelajari keterampilan gerak. Perkembangan motorik umum 
diartikan sebagai penyempurnaan kemampuan motorik (kekuatan, koordinasi, 
kecepatan, keseimbangan, agilitas) sebagai hasil dari latihan dan pengalaman. 
Keterampilan prasyarat artinya pengembangan keterampilan tertentu yang 
selanjutnya dipakai untuk melakukan atau mempelajari keterampilan yang lebih 
lanjut. Keterampilan prasyarat dapat juga dikatakan sebagai gerakan-gerakan 
dasar bagi keterampilan yang lebih tinggi, hal ini dapat dilihat dari contoh berikut: 
siswa Sekolah Dasar atau siswa SLTP yang memiliki kekuatan otot kaki masih 
lemah akan menemui kesulitan untuk melakukan servis dan smash dalam 
permainan sepak takraw  karena kekuatan otot kaki tidak menyokong dalam 
melakukan gerakan ini. 
Wujud dari adanya kesiapan dalam suatu proses pengajaran terlihat pada 
kemampuan mahasiswa dalam memperhatikan dan menangkap isyarat yang 
diberikan pengajar serta kemampuan untuk berkonsentrasi terhadap tugas yang 
telah diterimanya. Hal ini merupakan jaminan telah terjadinya proses belajar yang 
berhasil. Implikasi dari hukum kesiapan ini adalah bagaimana menyelaraskan  
tugas-tugas gerak atau  latihan keterampilan sesuai dengan tingkat usia, 
perkembangan fisik seperti kekuatan. Oleh sebab itu, pengajar  terlebih dahulu 
harus mengenal karakteristik utama mahasiswa sebagai pedoman bagi kegiatan 
memilih dan menyediakan pembelajaran yang cocok dengan kesiapan mahasiswa.  
Hukum latihan   menyatakan bahwa mengulang-ulang respon tertentu 
sampai beberapa kali akan memperkuat koneksi antara stimulus dan respons, dan 
meningkatkan kemungkinan perolehan respons (Rahantoknam, 1988 : 26). 
Pertautan yang erat ini akan dikembangkan dan diperkuat melalui pengulangan 
yang memadai jumlahnya. Koneksi akan menjadi lemah bila latihan tidak 
diteruskan. Inti dari hukum latihan adalah pengulangan yang dilakukan melalui 
latihan akan membuat materi perkuliahan semakin dikuasai  mahasiswa. Semakin 
banyak frekuensi pengulangannya, semakin mendekati penguasaan geraknya. 
Hukum latihan menyatakan bahwa latihan  akan memperbaiki koordinasi, 
irama gerak, mengurangi pemakaian energi, lebih terampil dan membuat kinerja 
mahasiswa semakin lebih baik dengan hasil yang maksimal. Sebagai akibat dari 
pembelajaran, jalur antara situasi dan tindakan akan lebih baik dan juga lebih 
permanen. Ditambahkannya, belajar akan berhasil dengan berbuat. Untuk 
menguasai keterampilan dasar bermain sepak takraw, seseorang harus belajar. 
Namun belajar harus bermakna dan mempunyai konsep yang jelas tentang apa 
yang harus dilakukan agar penguasaan keterampilan dapat dicapai secara optimal. 
Kunci utama untuk penguasaan keterampilan terletak pada kegiatan yang 
terus menerus dengan penuh ketekunan dan untuk itu beberapa faktor kendala 
bagi mahasiswa yang perlu diantisipasi seperti; kebosanan, rasa sakit, cedera, dan  
lain-lain, agar kemauan mahasiswa untuk terus berjuang melaksanakan tugas tidak 
terhambat.  
Hukum pengaruh menyatakan bahwa penguatan atau melemahnya suatu 
koneksi merupakan hasil dari konsekuensi. Koneksi antara stimulus respons akan 
diperkuat jika yang dialami adalah pengalaman yang menyenangkan. Jika suatu 
respons diikuti oleh pengalaman yang tidak menyenangkan, koneksi antara 
stimulus-respons akan menjadi lemah. Hukum pengaruh menunjukkan bahwa 
pengalaman yang menyenangkan dan memuaskan akan lebih mendorong 
seseorang untuk mengulangi lagi dari pada yang tidak menyenangkan (Rusli 
Lutan, 1988 : 127). 
Implikasi dari hukum pegaruh ini antara lain, pengajar menyiapkan 
rangkaian urutan materi yang tepat agar pelaksanaan pembelajaran dapat 
dilakukan mahasiswa dengan puas. Demikian pula Abdul Kadir Ateng (1992 : 90) 
menjelaskan bahwa setiap usaha dalam belajar pendidikan jasmani harus dibuat 
agar setiap orang merasa berhasil dan mengalami kesenangan dan kepuasan. Agar 
kepuasan mahasiswa tercapai, rangkaian urutan materi hendaknya disajikan secara 
sistematis, dimulai dari tugas yang mudah hingga tugas yang sulit, atau mulai 
tugas yang sederhana hingga tugas yang kompleks. 
Pengajar dalam pendidikan jasmani yang menggunakan prinsip-prinsip 
dan hukum teori asosiasi berlangganan pembentukan kebiasaan merupakan 
elemen yang sangat penting dalam setiap pembelajaran. Mahasiswa harus belajar 
(praktek), namun beberapa cara “trial and  error” dapat dilakukan dengan maksud 
agar pengajar  dapat mencegah sikap yang buruk. Koreksi yang sungguh-sungguh 
terhadap teknik yang dilakukan terjadi pada awal pengalaman belajar dalam usaha 
mengarahkan mahasiswa untuk belajar dengan cara yang terbaik atau cara yang 
benar. Tekanan utama diletakkan pada bentuk yang benar, yang paling penting 
adalah belajar secara yang berkesinambungan dengan memberi penguatan 
(reinforcement). Peranan pengajar adalah merancang stimulus atau situasi agar 
dapat memperoleh respon yang benar dari mahasiswa. Setelah memperoleh respon 
yang layak dalam melakukan passing, baru mahasiswa diperbolehkan 
menggunakan keterampilan tersebut dalam bermain 
 
b. Teori Belajar Kognitif 
Ide dasar dari teori kognitif adalah bahwa seorang mahasiswa 
mengorganisasikan rangsang atau persepsinya ke dalam suatu pola atau bentuk 
secara keseluruhan. Semua rangsang terkait antara satu dengan yang lainnya dan 
kesemua rangsang itu mempunyai karakteristik yang diperoleh dari hubungannya 
dengan yang lain. Rangsang itu secara langsung terkait dengan sebuah latar 
belakang, sehingga makna suatu rangsang diamati dalam kaitannya dengan sebuah 
medan, karena itu teori kognitif menekankan pada pentingnya kesadaran 
mahasiswa terhadap keseluruhan medan yang bersangkutan. 
Menurut Oxendine (1984 : 25), ada tiga aspek dari aktivitas individu untuk 
mengolah rangsang yang diterimanya: (1) menghubungkan satu rangsang dengan 
yang lain; (2) merumuskan kesimpulan sementara tentang kaitan antara cara (alat) 
dan tujuan; dan (3) berperilaku untuk mencapai suatu tujuan. Para psikolog 
kognitif percaya bahwa belajar adalah suatu proses dimana mahasiswa 
menemukan dan memahami hubungan. Pengalaman sensori ditimbulkan oleh 
situasi eksternal diorganisasikan hingga menjadi berarti dan bermanfaat.  
Belajar terjadi melalui pengertian yang mendalam (insight) dan 
menjelajahi merupakan hal yang utama bagi pengertian, mahasiswa harus 
memahami masalah yang akan diatasi dan harus menggunakan pendekatan ilmiah 
dalam suatu proses yang berkaitan dengan yang namanya belajar. Belajar 
diakibatkan oleh perubahan dalam cara seseorang merasakan lingkungannya 
sebagai hasil dari wawasan. Dalam teori kognitif konsep pribadi (self-concept) 
merupakan hal yang penting. Sesuai dengan pandangan perseptual, orang 
menunjukkan reaksi sehingga mereka mempertahankan atau meningkatkan 
konsep pribadi mereka. Konsep pribadi berkaitan dengan bidang persepsi. 
Rahantoknam (1988 : 28-29) menyatakan bahwa persepsi individu tentang dirinya 
tergantung (1) hakekat dari organisme fisik yang dimilikinya, (2) lamanya ia 
hidup, (3) pengalaman yang telah diperolehnya, (4) pelaksanaan dari 
kebutuhannya sekarang (merasakan apa yang mereka perlu rasakan), (5) nilai dan 
tujuan yang dianut oleh individu. 
Peranan pengajar dalam teori belajar kognitif adalah menentukan tujuan 
yang akan dicapai oleh mahasiswa. Para  mahasiswa bebas untuk mengungkapkan 
dan menjelajahi persepsinya sendiri tentang situasi tanpa takut malu. Pengajar  
pendidikan jasmani merencanakan situasi sehingga mahasiswa memperoleh 
kesempatan yang baik untuk memecahkan masalah. 
Kedua teori belajar yang dikemukakan di atas sangat jelas menunjukkan 
perbedaan. Perbedaan tersebut semata-mata disebabkan karena dua hal (Rusli 
Lutan, 1988 : 140) yaitu : (1) teori dikembangkan dalam periode waktu yang 
berbeda, dan (2) paradikemampuan gerak umum penelitian atau eksperimen yang 
berbeda, termasuk desain, tipe subjek, tugas ajar, teknik memotivasi dan 
sebagainya. Oleh karena itu pengintegrasian dan pensitesaan kesemua teori akan 
lebih bermanfaat untuk memahami gejala belajar pada umumnya, dan khususnya 
belajar keterampilan dasar bermain sepak takraw.  
Proses belajar tidak terbatas pada menimba pengetahuan semata-mata tapi 
termasuk juga sikap dan keterampilan. Bermain sepak takraw adalah termasuk 
bentuk belajar keterampilan gerak jasmani, yaitu kegiatan gerak yang mengalami 
perubahan posisi dari anggota badannya. Mengenai belajar gerak ini Singer          
(1980 : 12) memberikan gambaran secara lebih luas, dimana disebutkan bahwa : 
Bila kita berhubungan dengan faktor-faktor yang bersifat organisme dan keadaan 
untuk mencapai sesuatu disertai dengan tingkah laku yang nyata biasanya 
dicerminkan dengan gerakan, sedangkan pola-pola yang disamakan dan 
keterampilan khusus yang sangat rumit disatukan dengan studi pembelajaran 
gerak. 
Melakukan kegiatan belajar teknik dasar dalam belajar bermain sepak 
takraw seperti disebutkan di atas diperlukan aktivitas tubuh, baik itu gerakan saat 
perkenaan bola dengan kaki  maupun gerakan lari saat mengejar bola. Gerakan-
gerakan tersebut dapat dikuasai melalui pengalaman belajar. Terkait dengan 
belajar gerak Oxendine (1984 : 8), menyatakan bahwa belajar motorik sebagai 
perubahan perilaku gerak yang relatif permanen sebagai hasil pelatihan dan 
pengalaman.  
Dari pendapat tersebut, perubahan tingkah laku yang permanen 
sebenarnya adalah perubahan yang bertujuan untuk merubah seseorang dari tidak 
dapat menjadi dapat, dari tidak bisa melakukan menjadi mampu melakukan. Agar 
terjadi perubahan yang permanen, maka mahasiswa perlu belajar. Proses 
pembelajaran keterampilan teknik dasar dalam permainan sepak takraw dapat 
berlangsung dengan efektif apabila seorang pengajar mampu merancang dan 
menerapkan pendekatan pembelajaran yang berpedoman kepada teori belajar 
motorik yang ada. 
 
2. Belajar Gerak 
Istilah belajar motorik digunakan sebagai terjemahan dari “ Motor 
Learning” dan pengertian tentang belajar gerak tidak terlepas dari pengertian 
Belajar pada umumnya. Belajar menurut Charles Galloway (1976) dalam 
Sugiyanto (1999 : 26) adalah Perubahan kecenderungan tingkah laku yang relatif  
permanen yang merupakan hasil dari berbuat berulang-ulang.                      
Schmidt (1988 : 346) menyatakan bahwa belajar motorik adalah suatu perubahan 
merespon yang relatif  permanen sebagai akibat latihan dan pengalaman. Belajar 
motorik adalah suatu perubahan penampilan atau prilaku potensial yang relatif 
permanen sebagai hasil dari latihan dan pengalaman masa lalu terhadap situasi 
tugas tertentu (Singer, 1982 : 8). Senada dengan itu, Drowatzky (1981 : 4) 
menjelaskan bahwa belajar motorik adalah suatu perubahan atau modifikasi 
individu sebagai hasil timbal balik antara latihan dan kondisi lingkungan.  
Belajar motorik adalah mempelajari pola-pola gerak keterampilan tubuh. 
Proses belajarnya melalui pengamatan dan mempraktekkan pola-pola gerak yang 
dipelajari. Intensitas keterlibatan unsur domain kemampuan yang paling tinggi 
adalah domain psikomotor yang berarti juga termasuk domain fisik dan hasil akhir 
dari belajar gerak adalah berupa kemampuan melakukan pola-pola gerakan 
keterampilan tubuh (Sugiyanto, 1999 : 27). Di dalam belajar motorik bukan  
berarti domain kognitif dan domain afektif tidak terlibat didalamnya, semua unsur 
domain terlibat didalamnya hanya saja intensitas keterlibatannya berbeda-beda 
dimana kognitif dan domain afektif relatif lebih kecil dibanding keterlibatan 
domain psikomotor.  
Proses belajar motorik dipengaruhi beberapa faktor yang meliputi: (1) 
faktor proses belajar; (2) faktor personal yang meliputi persepsi, ketajaman 
berpikir, intelegensi, ukuran fisik, latar belakang pengalaman, emosi, kapabilitas, 
motivasi, kemampuan gerak, sikap, jenis kelamin, usia; (3) faktor situasi yang 
meliputi situasi alami dan situasi sosial (Singer, 1975 : 36-51). Lebih lanjut 
dikatakan, bahwa dua di antara ketiga faktor tersebut di atas yaitu faktor 
mahasiswa dan  proses pembelajaran memberikan sumbangan yang besar 
terhadap penampilan keterampilan gerak seseorang. Disamping itu juga, individu 
juga memiliki kualitas diri dan sifat-sifat yang berbeda satu sama lain. Kenyataan 
ini membawa konsekwensi bahwa setiap individu memiliki potensi yang berbeda 
untuk berhasil mempelajari keterampilan gerak tertentu (Sugiyanto, 1999 : 14). 
Berdasarkan hal tersebut di atas, faktor proses pembelajaran yang berhubungan 
dengan pemilihan dan penerapan metode pembelajaran serta faktor individu yang 
menyangkut kemampuan gerak yang dimiliki individu  yang memegang peranan 
yang sangat penting dalam mempengaruhi keberhasilan belajar keterampilan 
gerak pada umumnya, khususnya belajar keterampilan teknik dasar permainan 
sepak takraw. 
Dalam suatu proses mengajar dibutuhkan teori yang bisa dijadikan 
tuntunan dan pedoman bagi praktek pengajaran yang dapat dipertanggung 
jawabkan secara professional dan etika dalam profesi mengajar atau melatih 
olahraga sehingga apa yang diharapkan dalam proses pengajaran dapat tercapai 
secara maksimal. Teori belajar motorik akan dapat membantu pengajar dan 
mahasiswa dalam proses pembelajaran sehingga proses belajar mengajar akan 
dapat berlangsung secara kondusif dan efektif untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Arti dan implikasi dari berbagai teori belajar motorik akan 
membantu pengajar untuk berkomunikasi serta memahami mahasiswa, dan pada 
waktu yang sama, dapat meningkatkan cara mengajar mereka (Rahantoknam, 
1988 : 23). 
Fitts dan Posner (dalam Sugiyanto dan Sujarwo: 1994 : 315) 
mengemukakan bahwa proses belajar gerak keterampialan terdiri dalam 3 fase 
belajar, yaitu: 
a. Fase Kognitif 
Fase kognitif merupakan fase awal dalam belajar gerak keterampilan. Pada 
fase kognitif, proses belajar diawali dengan mahasiswa aktif berpikir tentang 
gerakan yang dipelajari dan perkembangan yang menonjol terjadi pada diri 
mahasiswa adalah menjadi tahu tentang gerakan yang dipelajari; sedangkan 
penguasaan gerakannya sendiri masih belum baik karena masih dalam taraf 
mencoba-coba, mahasiswa berusaha mengetahui dan memahami gerakan dari 
informasi yang diberikan kepadanya. Informasi bisa bersifat verbal atau bersifat 
visual. Informasi yang ditangkap oleh indera kemudian diproses dalam 
mekanisme perseptual. Mekanisme perseptual berfungsi untuk menangkap makna, 
informasi. Dari fungsi ini mahasiswa bisa memperoleh gambaran tentang gerakan 
yang dipelajari.  
Setelah memperoleh gambaran tentang gerakan, maka gambaran tersebut 
diproses lagi kedalam mekanisme pengambilan keputusan. Keputusan itu 
kemudian diwujudkan dalam bentuk rencana gerakan. Selanjutnya, rencana gerak 
diproses dalam mekanisme pengerjaan terjadi pengorganisasian respon untuk 
dikirim menjadi gerakan tubuh. Berdasarkan gerak tubuh tersebut terwujudlah 
gerakan-gerakan. 
b. Fase Asosiatif 
Fase asosiatif disebut juga fase menengah. Fase ini ditandai dengan tingkat 
penguasaan gerakan dimana mahasiswa sudah mampu melakukan gerakan-
gerakan dalam bentuk rangkaian yang tidak tersendat-sendat dalam 
pelaksanaannya. Dengan tetap mempraktekkan berulang-ulang, pelaksanaan 
gerakan akan menjadi semakin efisien, lancar, sesuai dengan keinginannya, dan 
kesalahan gerakan semakin berkurang. Pada fase asosiatif ini rangkaian bagian-
bagian gerakan menjadi rangkaian gerakan secara terpadu yang merupakan unsur 
penting untuk menguasai berbagai gerakan keterampilan. Setelah rangkaian 
gerakan bisa dilakukan dengan baik, maka mahasiswa segera bisa dikatakan 
memasuki fase belajar yang disebut fase otonom. 
c. Fase Otonom 
Fase otonom bisa dikatakan sebagai fase akhir. Fase ini ditandai dengan 
tingkat penguasaan gerakan dimana mahasiswa telah mampu melakukan gerakan 
secara otomatis. Fase ini dikatakan sebagai fase otonom karena mahasiswa 
mampu melakukan gerakan keterampilan tanpa terpengaruh walaupun pada saat 
melakukan gerakan itu pelajar harus memperhatikan sesuatu selain gerakan yang 
dilakukan. 
 
3. Metode pembelajaran 
Pengertian metode yang terdapat pada Kamus Besar Indonesia 
(Depdiknas, 2005 : 175) yaitu: Cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan guna untuk mencapai tujuan yang ditentukan, atau 
cara yang digunakan oleh pengajar dalam mengajarkan  materi pembelajaran 
dengan memusatkan pada keseluruhan proses belajar untuk mencapai tujuan 
(Rusli Lutan, 1988 : 398). Senada dengan pernyataan di atas, Suryobroto (1997 : 
149)  menyatakan  metode adalah cara yang dalam fungsinya merupakan alat 
untuk mencapai tujuan. Semakin tepat metode yang digunakan dalam proses 
mengajar, maka semakin efektif pula tujuan yang ingin dicapai. Sehubungan 
dengan upaya ilmiah,maka metode menyangkut masalah cara kerja untuk dapat 
memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Pengetahuan 
tentang metode mengajar sangat di perlukan oleh para pendidik, sebab berhasil 
atau tidaknya siswa belajar sangat bergantung pada tepat  tidaknya metode yang 
digunakan (Oemar, 2001) 
 Menurut Muhamad Furqon (2009 : 161), agar pembelajaran dapat 
menyenangkan bagi peserta didik, maka pengajar harus pandai-pandai mengemas 
sehingga peserta didik tertarik pada pembelajaran tersebut, salah satu upayanya 
adalah seorang pengajar memiliki metode pembelajaran yang bervariasi. Oleh 
karena itu seorang pengajar  harus mampu memilih metode mengajar yang tepat 
sehingga bisa memberikan peluang terjadinya proses pembelajaran yang efektif 
dan juga efesien. Seperti yang dikatakan Nadisah (1992 : 96) menyatakan bahwa 
metode dan strategi akan dirasa cocok, apabila mampu meningkatkan efektivitas 
dan efesiensi. 
Dari uraian di atas, yang dimaksud dengan metode adalah suatu cara yang 
spesifik untuk menyuguhkan  tugas-tugas belajar secara sistematik untuk 
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.  
Pembelajaran adalah sebuah system  penyampaian materi yang 
terorganisir, terpadu dan mempunyai tujuan yang dapat diukur yang diberikan 
kepada peserta pengajaran. Sedangkan belajar adalah proses perubahan prilaku 
berkat pengalaman dan latihan, dimana bertujuan untuk terjadinya perubahan 
tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, maupun sikap 
bahkan meliputi segenap aspek orgainisme/prilaku (Jmarah dan Zanin, 2006 : 10).  
Proses pembelajaran selain diawali dengan perencanaan yang bijak, serta 
didukung pada suatu lingkungan belajar dengan komunikasi yang baik, juga harus 
didukung dengan pengembangan startegi yang mampu membelajarkan 
mahasiswa. Menurut Abdul Majid (2008 : 111), pengelolaan pembelajaran 
merupakan suatu proses penyelenggaran interaksi peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran yang berkualitas 
harus mampu memberikan pengalaman sukses kepada peserta didiknya. 
Pengalaman sukses yang dimaksud adalah adanya perasaan yang menyenangkan 
dan membanggakan bagi peserta didik sebagai akibat telah berhasil 
menyelesaikan atau memecahkan masalah (Muhamad Furqon, 2009 : 162).  
Pada pengajaran pendidikan jasmani di perguruan tinggi, metode 
pengajaran dipilih berdasarkan subtansi materi perkuliahan dan tujuan yang 
hendak dicapai dengan mempertimbangkan sarana dan prasarana, iptek 
pendidikan yang ada serta kemampuan dan karakteristik mahasiswa. Agar 
pembelajaran bermakna, maka pengajar  harus menyadari benar keterkaitan antara 
tujuan, pengalaman belajar, metode dan bahkan cara mengukur perubahan atau 
kemajuan yang dicapai oleh mahasiswa (Rusli Lutan, 1988 : 383).  
Mengajar bukanlah hanya menyampaikan materi perkuliahan pada 
mahsiswa saja, akan tetapi merupakan pekerjaan yang bertujuan dan bersifat 
kompleks karena diperlukan sejumlah keterampilan khusus yang didasarkan pada 
konsep dan ilmu yang spesifik (Wina Sanjaya, 2008 : 16). Senada dengan 
pernyataan di atas, Winarno (1980) dalam Sukintaka (2004 : 57)  menyatakan 
bahwa mengajar merupakan peristiwa yang terikat oleh tujuan, terarah, dan 
dilaksanakan semata-mata untuk mencapai tujuan. Mengajar  juga hendaknya 
dipandang dalam arti luas yakni mengajar yang mendidik artinya guru atau 
pengajar bukan hanya mampu merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi 
pembelajaran tetapi juga mampu mengembangkan pembelajaran tersebut dengan 
melandasi dan menanamkan nilai-nilai pendidikan (Muhamad Furqon, 2009 : 
148). Oleh sebab itu seorang pengajar harus benar-benar memahami tujuan 
pendidikan sehingga pengajar tersebut mampu memahami langkah-langkah yang 
tepat sehingga pencapaian tujuan akan lebih terjamin. Oleh karena  itu peranan 
guru (pengajar sangat berperan penting dalam  mentransfer ilmu pengetahuan 
pada peserta pengajaran, maka perlu dibutuhkan suatu metode yang merupakan 
jalan atau cara untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Penggunaan metode mengajar tergantung dari tujuan, kemampuan 
pengajar dalam menggunakan metode tersebut, kemampuan mahasiswa, besarnya 
kelompok yang akan diajar waktu dan fasilitas yang tersedia. Setiap metode 
mempunyai kekuatan dan kelemahan sehingga seorang pengajar dituntut untuk 
mengenali karakteristik metode yang tepat dengan kemampuan dan 
kepribadiannya dalam menerapkan metode pengajaran.  
Simpulan yang diperoleh dari penggunaan sebuah metode adalah sebagai 
salah satu cara/jalan untuk menyampaikan bahan ajar dengan menggunakan 
pertimbangan karakteristik mahasiswa, pengajar, dan fasilitas yang cermat dan 
hati-hati untuk memperoleh kemajuan belajar yang dapat diukur dengan jelas. 
 
a. Metode Praktik Keseluruhan (Whole Practice Method) 
Menurut Sugiyanto dan Sudjarwo (1994 : 368) metode praktik 
keseluruhan dapat diartikan sebagai cara pemberian latihan atau pelajaran yang 
dilakukan dari sejak awal pemain diarahkan untuk memprkatekkan keseluruhan 
rangkaian yang dipelajari. Menurut Rahantoknam (1988 : 169) metode praktik 
keseluruhan adalah cara penyajian materi latihan atau pelajaran yang diberikan 
seluruh aktivitas gerak atau materi latihan atau materi pelajaran tidak secara 
bagian demi bagian dari aktivitas gerak yang diajarkan. Metode praktik 
keseluruhan adalah cara menyajikan pengajaran atau latihan mulai dari tahap awal 
sampai tahap akhir yang menjadi satu kesatuan unit rangkaian gerakan dalam 
mempelajari keterampilan dasar bermain sepak takraw. Penerapan metode praktik 
keseluruhan dalam pembelajaran berlandaskan pada teori Gestalt. Pada intinya 
mengajar keseluruhan adalah belajar atau latihan dimana rangkaian gerakan tidak 
terputus, tanpa memilah-milah rangkaian gerakan atau komponen gerak (Rusli 
Lutan, 1988 : 411). 
Simpulan yang diperoleh tentang metode mengajar keseluruhan adalah 
mengajar atau melatih sesuai dengan materi yang diajarkan pada mahasiswa, 
diberikan secara berkesinambungan dalam satu rangkaian gerak yang utuh dari 
awal gerakan hingga pada rangkaian akhir gerakan. 
Manfaat menggunakan metode praktik keseluruhan, yaitu mahasiswa akan 
dapat :  (1) insight, (2) mengamati dan menempatkan setiap bagian dari gerakan 
berkaitan dengan keseluruhan, (3) bagian-bagian dari gerakan dipelajari tidak 
lepas dari konteks keseluruhan, (4) siswa aktif terlihat dalam pemecahan masalah; 
(5) terjadi transfer dari komponen-komponen yang identik dalam konteks yang 
berbeda, Engkos Kosasih (1997:46). Sedangkan Rusli Lutan (1988 : 411) 
mengatakan bahwa metode praktik keseluruhan memberikan keuntungan yang 
maksimal jika yang dipelajari itu gerakan yang sederhana. 
 Kelebihan dan kelemahan metode praktik keseluruhan  
Kelebihan  
1)  Mahasiswa mendapat insight yaitu pengertian yang diperoleh 
secara mendadak dari hubungan antara bagian-bagian dengan 
tujuan yang ingin dicapai 
2)  Mahasiswa dapat mengamati dan menempatkan setiap bagian dari 
gerakan 
3)  Gerakan yang dipelajari dipahami sebagai konteks keseluruhan 
tugas 
4)  Mahasiswa aktif terlihat dalam pemecahan masalah 
5)  Kemampuan menyeluruh telah dikuasai 
6) Memerlukan waktu belajar atau berlatih yang relatif singkat 
Kelemahan  
1) Kurang cocok diterapkan pada materi yang bersifat kompleks 
2) Mahasiswa lebih sulit untuk berkosentrasi dan menyesuaikan diri 
dengan materi yang diajarkan 
3) Materi yang diajarkan lebih sulit dimengerti apabila yang dipelajari 
suatu keterampilan yang bersifat kompleks 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat diasumsikan bahwa proses 
pembelajaran atau perkuliahan keterampilan dasar bermain sepak takraw yang 
akan diterapkan pada mahasiswa Jurusan Penjaskesrek Fakultas Olahraga dan 
Kesehatan (FOK) Undiksha Singaraja akan lebih efektif bila menggunakan 
metode praktik keseluruhan.  
 b. Metode Praktik Bagian (Part  Practice Method) 
Menurut Sugiyanto dan Sudjarwo (1994 : 368) metode praktik bagian 
adalah suatu cara pendekatan pemberian pengajaran/latihan, mula-mula pemain 
diarahkan untuk melakukan gerakan bagian demi bagian dari keseluruhan 
rangkaian gerak, dan setelah bagian-bagian tersebut dikuasai diteruskan gerakan 
keseluruhan atau metode praktik bagian adalah suatu cara menyajikan materi 
pengajaran/pelatihan dengan membagi-bagi satu kesatuan materi gerakan menjadi 
beberapa gerakan dalam mempelajari keterampilan dasar bermain sepak takraw. 
Penerapan metode praktik keseluruhan pada dasarnya merupakan  cara mengajar 
yang dimulai dengan mengajarkan bagian unit terkecil dari suatu keterampilan 
(Engkos Kosasih, 1997: 41). Penggabungan dilakukan apabila bagian-bagian dari 
rangkaian gerakan telah dikuasai dengan baik. Berbagai riset juga menunjukkan 
bahwa bagian-bagian lebih mudah dan lebih cepat dapat dipelajari, dan atlet atau 
mahasiswa akan merasa lebih puas dan lebih percaya diri bila nanti harus 
melakukan gerak keseluruhan (Harsono, 1988: 141) 
Penggunaan metode praktik bagian pada pembelajaran pendidikan 
jasmani atau latihan olahraga harus direncanakan secara sistematis dan kreatif. 
Materi perkuliahan harus disusun menurut tahapan gerak teknik keterampilan 
dasar yang akan diajarkan sehingga tahapan gerak yang telah diselesaikan (dari 
gerakan yang sederhana ke yang lebih sulit dan kompleks) itu dikombinasikan dan 
merupakan kesatuan tugas gerak yang utuh. Secara sistematis yang harus 
diajarkan dimulai dari gerakan pertama hingga dikuasai dengan baik, kemudian 
baru pindah ke gerakan yang kedua hingga dikuasai dengan baik, kemudian baru 
pindah ke gerakan pertama dan kedua dikombinasikan hingga dikuasai dengan 
baik, baru dipindah ke gerakan ketiga dan seterusnya. Sehingga proses ini 
mengalami jalan yang panjang menuju satu rangkaian materi gerakan yang utuh. 
 
Kelebihan dan kelemahan metode praktik bagian (part practice method)  
Kelebihan  
1) Bisa diterapkan pada materi yang kompleks 
2) Materi yang diajarkan akan lebih cepat dikuasai oleh mahasiswa 
3) Mahasiswa akan merasa lebih puas dan juga lebih cepat mengerti materi 
yang diajarakan 
4) Mahasiswa akan lebih percaya diri bila nanti harus melakukan gerak 
keseluruhan 
Kelemahan 
1) Mahasiswa tidak mendapat insight karena hubungan antara bagian-bagian 
terputus dengan tujuan secara keseluruhan. 
2) Mahasiswa kurang dapat mengamati dan menempatkan setiap bagian dari 
gerakan 
3)  Gerakan yang dipelajari dibagi atas bagian-bagian sehingga telepas dari 
pemahaman sebagai konteks keseluruhan tugas 
4) Mahasiswa kurang aktif terlibat dalam pemecahan masalah 
5) Kemampuan menyeluruh kurang dikuasai 
6) Kurangnya koordinasi gerak akibat gerakan terputus-putus 
7) Memerlukan waktu belajar/ berlatih yang lama 
 
4. Motor Educability 
 Motor educability adalah suatu istilah yang menunjukkan kapasitas 
seseorang mempelajari keterampilan yang sifatnya baru dalam waktu yang cepat 
dengan kualitas yang baik. Motor educability (ME) biasanya, biasanya bertujuan 
untuk memprediksi potensi belajar dalam kemampuan belajar. Karena ME 
berkenaan langsung dengan pengungkapan cepat lambatnya seseorang dalam 
menguasai suatu keterampian baru secara cermat, maka ME dianggap sebagai 
indikator “intelegensi” dalam belajar motorik (Rusli Lutan, 1988 : 119). Mengenai 
hal tersebut dikarenakan pada konsepnya tes ME digunakan untuk menilai 
komponen-komponen yang perlu untuk keberhasilan dimasa depan dalam hal 
keahlian kognitif dan motorik (Kirkendall,et,al, 1987 : 131). Kemudian Nurhasan 
(2000 : 46) menjelaskan bahwa tes motor educability diartikan sebagai 
kemampuan seseorang untuk mempelajari gerakan-gerakan baru (new motor 
skill). Kualitas potensial motor educability akan memberikan gambaran mengenai 
kemampuan seseorang dalam mempelajari gerakan-gerakan yang baru dengan 
mudah. Makin tinggi tingkat potensial motor educabilitynya, berarti derajat 
penguasaan terhadap gerakan-gerakan baru makin mudah. 
Motor educability adalah istilah yang populer dikalangan guru penjas. 
Pada umumnya para guru penjas menggunakan tes Motor educability (ME) ini 
untuk mengadakan pengelompokkan siswa ke dalam kelompok yang homogen 
dalam potensi motor skill. Tujuannya adalah memudahkan dalam memberikan 
instruksi pada waktu mengajar, atau akan membantu kelancaran dalam proses 
pembelajaran. Rusli Lutan (1988 : 115) menjelaskan bahwa motor educability 
berkenaan langsung dengan pengungkapan cepat lambatya seseorang menguasai 
suatu keterampilan baru secara cermat.  
Dalam menggali dan menelusuri kemungkinan seseorang berhasil atau 
tidak berhasil mempelajari atau melakukan latihan berbagai cabang olahraga 
telah dikenal adanya tes general motor educability (GME) yang dalam ilmu 
psikologi dikenal dengan tes intelegence quotiont (IQ) dan karena ME berkenaan 
dengan pengungkapan cepat lambatnya seseorang dalam menguasai suatu 
keterampilan baru secara cermat, maka ME sering dianggap sebagai indikator 
“intelegensi” dalam belajar motorik (Kirkendall, et.al. 1987 : 131). Tes GME 
atau IQ dimaksudkan untuk mengukur komponen-komponen yang menjadi dasar 
keberhasilan seseorang dalam keterampilan gerak dan kemampuan kogntif 
dimasa mendatang. Analog dengan konsep psikologi, yakni intelegensi istilah 
motor educability juga sering disebut sebagai general motor intelegency. 
Tes-tes yang dikembangkan dikenal dengan general motor educability test 
(GME-test). Tes GME dalam hal ini bertujuan untuk mengetahui kecepatan 
seseorang dalam mempelajari keterampilan-keterampilan motorik. Item GME-test 
diharapkan tidaklah merupakan tugas pokok yang sering dilakukan,  jika 
mahasiswa sudah pernah mengalami tes yang belum pernah diketahui sebelumnya 
dan hasilnya baik dan benar  maka dianggap sebagai seseorang yang akan 
mengalami sedikit kesulitan dalam mempelajari  keterampilan motorik 
selanjutnya, (Kirkendall, et.al, 1987 : 132). 
Sejumlah tes ME telah dikembangkan, diantaranya adalah tes “ IOWA 
Brace motor educability” yang terdiri dari 21 item dan dan diantaranya termasuk 
dalam tes “ motor proficiency” dan juga “Johnson-Metheny test” terdiri dari 4 
item tes; dan “Adam sports type test” terdiri dari 4 item tes, (Johnson dan Nelson, 
1974 : 144; 1986 : 383). Dalam penelitian ini hanya mengacu pada salah satu tes 
ME yaitu IOWA Brace Motor Educability Test. Tes ini terdiri dari 21 macam dan 
Sejumlah tes ini sangat menunjang  gerakan-gerakan dalam permainan sepak 
takraw yang didalamnya terdapat unsur keseimbangan, kelincahan, kelentukan 
dan lain sebagainya.  
Jadi dapat diinterpretasikan bahwa apabila seseorang dapat dengan mudah, 
cepat dapat menguasai suatu gerakan dalam suatu cabang olahraga dengan 
kuantitas dan kualitas gerakan yang baik maka orang tersebut  memiliki tingkat 
motor educability (ME)  yang baik. 
Berikut ini adalah 21 macam item tes motor educability yang meliputi: 
1. One foot-touch head 12 Full squat-arm circle 
2. Side leaning rest 13 Half-turn jump-left foot 
3. Gravine  14 Three dips 
4 One knee balance 15 Side kick 
5 Stork stand 16 Knee jump to foot 
6 Doble heel click 17 Rusian dance 
7 Cross-leg squat  18 Full right turn 
8 Full left turn 19 The top 
9 One knee-head to floor 20 Single squat balance 
10 Hop backward 21 Jump foot 
11 Forward hand kick    
 (Kirkendall, et.al, 1987 : 131) 
5. Peranan Kemampuan Motor Educability dalam Melakukan Keterampilan 
Dasar Bermain Sepak Takraw 
  Telah diuraikan di atas, bahwa motor educability adalah suatu istilah 
yang menunjukkan kapasitas seseorang mempelajari keterampilan yang sifatnya 
baru dalam waktu yang cepat dengan kualitas yang baik. Motor educability (ME) 
biasanya, biasanya bertujuan untuk memprediksi potensi belajar dalam 
kemampuan belajar.  Karena ME berkenaan langsung dengan pengungkapan 
cepat lambatnya seseorang dalam menguasai suatu keterampilan baru secara 
cermat, maka ME dianggap sebagai indikator “intelegensi” dalam belajar motorik 
(Kirkendall, et.al, 1987 : 131, Rusli Lutan, 1988 : 119).  
 Kualitas potensial motor educability akan memberikan gambaran 
mengenai kemampuan seseorang dalam mempelajari gerakan-gerakan yang baru 
dengan mudah atau berhubungan dengan cepat tidaknya seseorang mahasiswa 
mempelajari gerakan keterampilan suatu cabang olahraga maka ME dianggap 
berhubungkan dengan perilaku gerak seseorang dan dianggap sebagai faktor 
pendukung bagi pelaksanaan suatu keterampilan gerak yang selanjutnya 
membedakan kemampuan individu satu dengan yang lainnya. Apabila dilihat dari 
jenis tes yang dipergunakan dalam ME (motor educability) yang terdiri dari 21 
item tes, maka unsur-unsur  biomotorik yang di ukur oleh instrumen ini dan juga 
sangat dibutuhkan dalam keterampilan teknik dasar permainan sepak takraw 
adalah: daya ledak (power), kelincahan (agility), koordinasi mata tangan, 
kekuatan (strength), kecepatan (speed), daya tahan, kelentukan (fleksibilitas), 
keseimbangan. 
 
6. Keterampilan Dasar Bermain Sepak Takraw 
Istilah keterampilan memiliki berbagai pengertian, namun yang lazim 
digunakan adalah (1) keterampilan dipandang sebagai perbuatan atau tugas, 
keterampilan itu akan terdiri dari sejumlah respon motorik, (2) keterampilan 
dipandang sebagai indikator dari tingkat kemahiran. Menurut Rusli Lutan (1988 : 
96) keterampilan adalah kemampuan untuk menggunakan satu atau beberapa 
teknik secara tepat, baik dari segi waktu maupun situasi. Keterampilan juga 
didefinisikan sebagai gerak otot atau gerakan tubuh untuk mensukseskan 
pelaksanaan aktivitas yang diinginkan  (Singer, 1982 : 32). 
Dari pendapat di atas, yang dimaksud keterampilan adalah kemampuan 
individu dalam mengguankan gerakan otot atau gerakan tubuh untuk 
menyukseskan pelaksanaan beberapa teknik secara tepat guna mencapai tujuan. 
Dalam hal ini adalah tujuan pelaksanaan teknik dasar keterampilan dasar bermain 
sepak takraw.  
Permainan sepak takraw sudah menjadi permainan yang mulai digemari 
baik dikalangan masyarakat umum dan pelajar. Sepak takraw adalah suatu 
permainan yang mempergunakan bola dari rotan atau plastic (synthetic fibre) 
dilakukan di atas lapangan empat persegi panjang, rata, baik terbuka maupun 
tertutup dan lapangan dibatasi oleh net yang tingginya 1,55 m di pinggir dan 
minimal 1,52 m di tengah untuk putra dan 1,45 M di pinggir dan minimal 1,41 m 
di tengah untuk putri.  Permainan sepak takraw diselenggarakan di lapangan 
tertutup asalkan memenuhi syarat. Ukuran lapangan adalah 13,40 m x 6,10 m 
bebas dari segala rintangan ke atas 8 m di ukur dari permukaan lantai dengan 
tinggi net 1,55 m (Sudrajat  Prawirasaputra, 2000 : 8). Permainan ini dimainkan 
oleh dua regu, masing-masing regu terdiri dari 3 orang dan setiap regu dilengkapi 
1 orang cadangan dan satu tim terdiri dari 3 regu dan satu regu cadangan dan 
jumlah 1 tim tdak boleh lebih dari 12 orang (PB Persetasi, 1999 : 31)               
Menurut Sulaiman (2007) tujuan bermain sepak takraw dari setiap pihak adalah 
mengembalikan bola sedemikian rupa sehingga bola dapat jatuh di lapangan 
lawan atau menyebabkan lawan membuat pelanggaran atau pemain lawan 
membuat kesalahan. 
Olahraga sepaktakraw adalah transformasi dari permainan yang dalam 
bahasa Malayu disebut Sepak Raga (raga = keranjang), disebut Takraw dalam 
bahasa Thai, di Filipina disebut Sipa, di Burma disebut Chinlone, di Laos disebut 
Kator (ELPESTA, 2008). Perkembangan permainan sepak takraw sudah menjadi 
permainan yang sudah dipertandingkan di setiap event yang resmi dari Porda, 
Porwil, Popnas, Pon, Asian School, SEA Games, Asian Games. Perkembangan 
permainan sepak takraw yang kian meluas sebetulnya bukanlah hal yang secara 
kebetulan, akan tetapi juga sebagai akibat dari proses pembinaan yang secara 
matang dan berkesinambungan. Hal ini tentu saja mempengaruhi percepatan 
perkembangannya, sehingga melahirkan berbagai versi atau nomor permainan 
sepak takraw seperti: Doble Event, Circle Games, Hoop Takraw dan yang paling 
terbaru adalah Asian Beach Games 2008 adalah yang pertama dan diadakan Bali, 
Indonesia pada 18 hingga 26 Oktober 2008. ABG 2008 diikuti oleh 45 negara dan 
wilayah di seluruh penjuru Asia dan salah satu cabang olahraga yang 
dipertandingkan adalah sepak takraw pantai  (Wikipedia, 2008) 
Permainan sepak takraw merupakan cabang olahraga beregu yang 
pelaksanaannya seperti pada bentuk permainan-permainan dengan menggunakan 
net, bola, serta lapangan dan juga peraturan-peraturan lainnya. Zahari (2008) 
mengatakan permainan sepak takraw menggunakan bagian-bagian  tubuh seperti: 
kepala, bahu, punggung, dada, paha, kaki, kecuali tangan. Secara sederhan                                                   
maka permainan sepak takraw dapat dikatakan memiliki persamaan perpaduan 
antara sepakbola, bola voli, atau bulu tangkis. Menyerupai sepakbola karena 
dalam permainan sepak takraw dalam memainkan bola dengan menggunakan 
bagian-bagian tubuh seperti halnya dalam permainan sepakbola (yaitu; kaki, 
kepala atau bagian tubuh lainnya kecuali lengan). Menyerupai bola voli dan bulu 
tangkis karena sama-sama menggunakan net dan ukuran lapangan mendekati 
permainan bulutangkis (Ratinus Darwis dan Penghulu Basa, 1992 : 2).  
 Untuk dapat bermain sepak takraw yang baik dan benar, seorang dituntut 
untuk mempunyai kemampuan atau keterampilan yang baik. Kemampuan yang 
dimaksud adalah kemampuan dasar bermain sepak takraw, tanpa kemampuan 
seseorang tidak akan bisa bermain sepak takraw. Cara memainkan bola pada 
permainan sepak takraw yaitu; dengan menggunakan kaki, kepala, atau badan 
asalkan dalam keadaan memantul. Untuk dapat mengembalikan bola ke lapangan 
atau ke daerah lawan setiap regu diperkenankan menyentuh, menyepak atau 
menyundul bola tiga kali, baik itu dilakukan oleh ketiga pemain regu tersebut 
ataupun hanya salah satu anggotanya hal tersebut tidak jadi masalah, yang 
terpenting adalah setiap regu dalam permainan sepak takraw berhak menyentuh 
bola takraw sebanyak tiga kali  menyepak atau memainkan bola dengan 
menggunakan bagian-bagian kaki, memainkan bola dengan kepala (main kepala), 
dengan dada, dengan paha, dengan bahu, (membahu), dan dengan telapak kaki 
dan bola harus sudah menuju  ke lapangan lawan, (Persetasi, 1999 : 4).  
 Olah raga sepak raga yang kini lazim dikenal sebagai sepak takraw, 
sepintas hanya sebagai permainan yang mengandalkan fisik dengan gerakan-
gerakan salto, sambil menendang bola agar jatuh di daerah lawan, namun hanya 
sedikit yang mengetahui bahwa nenek moyang sepak takraw adalah sepak raga, 
yaitu sebuah permainan tradisional khas yang dimiliki oleh masyarakat di daerah 
Makassar.   
Permainan Sepak takraw adalah suatu permainan beregu  yang dilakukan 
di atas lapangan empat persegi panjang, rata, baik terbuka maupun  tertutup, serta 
bebas dari rintangan. Lapangan dibatasi oleh net, bola yang digunakan terbuat dari 
anyaman rotan atau bahan plastik (synthetic fibre) yang dianyam bundar. 
Permainan sepak takraw menggunakan seluruh anggota tubuh kecuali 
lengan/tangan (PB PSTI, 2007 : 2). Bola dimainkan dengan mengembalikannya 
ke lapangan lawan melewati net. Permainan ini dilakukan oleh  oleh dua regu, 
dengan masing-masing regu terdiri atas tiga orang pemain. Tujuan dari setiap 
pemain adalah mengembalikan bola ke lapangan pemain lawan                                 
(PB PSTI, 2007 : 2). 
Faktor teknik dalam permainan sepak takraw merupakan faktor penting 
yang harus diperhatikan, karena dengan memiliki teknik yang baik dan benar akan 
berdampak  pada produktivitas dan efektivitas baik penyerangan maupun 
pertahanan dalam bermain sepak takraw. Adapun teknik-teknik dasar dalam 
pemainan sepak takraw, adalah; 1) servis, 2) passing, 3) heading, 4) smash, 5) 
block (Persetasi, 1999 : 4). Masing-masing teknik tersebut memiliki kekhususan 
dan kegunaannya tersendiri sesuai dengan keperluan untuk mencapai hasil yang 
optimal. 
 Dalam permainan sepak takraw menyepak bola (passing) merupak gerak 
yang dominan (Persetasi, 1999 : 4). Dapat dikatakan bahwa keterampilan 
menyepak itu merupakan ibu dari permainan sepak takraw karena bola lebih 
banyak dengan kaki, mulai dari permulaan permainan sampai membuat point atau 
angka.  
 Berikut akan disajikan pengertian dan pola gerak masing-masing teknik 
keterampilan dasar sepak takraw yang akan dipergunakan sebagai acuan dalam 
penelitian. 
Passing sepak sila. Sepak sila adalah menyepak bola dengan 
menggunakan kaki bagian dalam. Sepak sila digunakan untuk menerima dan 
menimang/menguasai bola, mengumpan antaran bola dan untuk menyelamatkan 
serangan lawan (PB PERSETASI, 1999 : 4). Cara melakukan teknik ini adalah 
berdiri dengan dua kaki terbuka berjarak selebar bahu, kaki sepak digerakkan 
melipat setinggi lutut kaki tumpu, bola dikenai atau tersentuh dengan sebagian 
dalam kaki sepak pada bagian bawah dari bola, kaki agak ditekuk sedikit dan 
badan dibungkukkan sedikit, mata melihat kearah bola, kedua tangan dibuka dan 
dibengkokkan pada siku untuk menjaga keseimbangan, pergelangan kaki-sepak 
pada waktu menyepak ditegangkan atau dikencangkan dan bola disepak ke atas 
lurus melewati kepala. Macam-macam fungsi teknik dasar sepak sila meliputi: 
sebagai sajian sepakan awal (servis), untuk menerima servis dari lawan dan untuk 
menyuguhkan umpan kepada smeser (Sudrajat Prawirasaputra, 2000 : 26). 
Rangkaian gerakan dan cara melakukan pasing sepak sila sebagaimana terlihat 
pada gambar berikut: 
 
Gambar 2.1 : Teknik Gerakan Passing Sepak Sila 
(Sumber, Sudrajat Prawirasaputra, 2000 : 25) 
  
 Passing sepak kura adalah sepakan atau menyepak dengan menggunakan 
kura kaki atau menyepak dengan punggung kaki (PB PERSETASI, 1999 : 11). 
Sepak kura digunakan untuk memainkan bola yang datangnya rendah, keras atau 
menyelamatkan bola dari serangan lawan, untuk bertahan, atau menguasai bola 
dalam usaha untuk menyelamatkannya. Cara melakukan teknik ini adalah berdiri 
dengan kedua kaki terbuka selebar bahu, lutut kaki-sepak dibengkokkan sedikit 
sambil ujung jari mengarah ke tanah lantai, kaki tendang diangkat kearah bola 
yang datang di bawah lutut, bola disentuh pada bagian bawahnya dengan bagian 
atas kaki (punggung kaki), mata melihat ke arah bola, badan dibungkukkan sedikit 
dan kaki tumpu ditekuk, kedua tangan dibuka dan dibengkokkan pada siku untuk 
menjaga keseimbangan, bola disepak ke atas setinggi lutut. Rangkaian gerakan 
dan cara melakukan pasing sepak kura sebagaimana terlihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 2.2 : Passing Sepak Kura 
(Sumber, Sudrajat Prawirasaputra, 2000 : 27) 
 
 
Menyundul Bola (Heading).  
Menyundul bola (heading) adalah memainkan bola dengan kepala baik 
dengan bagian dahi, samping kanan kepala, samping kiri kepala dan juga dengan 
bagian belakang kepala (Ratinus Darwis dan Penghulu Basa, 1992 : 37). 
Menyundul bola dengan kepala dapat digunakan untuk bertahan, mengoper 
kepada teman, dan melakukan smes ke pertahanan lawan. Walaupun permainan 
sepak takraw dimainkan dengan kaki, tetapi bola-bola yang tinggi juga 
merupakan taktik yang berguna di dalam situasi yang berbeda. Para pemain tidak 
akan dapat menghindari bermain tanpa menyundul bola, oleh karena itu pemain 
sepak takraw harus terampil dalam hal menyundul bola.  
Menyundul bola dapat dilakukan dengan sikap berdiri di tempat atau 
dengan melompat. Menyundul bola tanpa awalan dapat digunakan untuk 
menahan bola, mengumpan kepada teman, melakukan smes dengan kepala. Cara 
melakukan menyundul bola tanpa awalan adalah berdiri dengan kaki dibuka 
selebar bahu, kedua lutut ditekuk, kedua lengan menghadap ke depan dengan 
siku ditekuk untuk menjaga keseimbangan badan, saat mengontrol bola dengan 
dahi, dahi menghadap ke atas 90 derajat, saat kontrol atau mengoper bola 
gerakan dimulai dari lecutan atau meluruskan kedua lutut, kepala terangkat ke 
atas untuk dapat melambungkan bola ke atas.  
Menyundul bola dengan awalan dapat dilakukan dengan melompat dan 
tanpa melompat. Menyundul bola dengan melompat dalam permainan sepak 
takraw bisa dilakukan untuk smes ke daerah pertahanan lawan. Untuk 
menyundul bola dengan melompat dilakukan dalam dua fase, yaitu fase 
melompat dan fase menyundul. Fase melompat dimulai dari gerakan melompat 
ke atas dengan lecutan kedua lutut, kedua lengan mengikuti gerakan badan. Fase 
menyundul dimulai saat perkenaan kepala (dahi) dengan bola, dahi dan gerakan 
leher mengarah pada sasaran yang diinginkan, baik untuk melakukan smes 
dengan kepala, maupun untuk menempatkan bola ke daerah lawan. 
 
Gambar 2.3 : Menyundul Bola (Heading) 
(Sumber, Sudrajat Prawirasaputra, 2000 : 30) 
 
 
Sepak Mula (Servis) 
 Sepak mula atau servis adalah sepakan yang dilakukan oleh tekong kearah 
lapangan lawan sebagai cara memulai permainan dan sepak mula merupakan cara 
kerja yang penting dalam permainan sepak takraw karena poin atau angka akan 
dapat diperoleh regu yang melaksanakan sepak mula atau servis                                            
(Ratinus Darwis dan Penghulu Basa, 1992 : 61).  Pemain yang melakukan servis 
disebut tekong, berdiri di lingkaran tengah dan kedua pemain lainnya disebut apit 
kiri dan apit kanan berdiri di sudut depan net, dalam lingkaran. Tekong harus 
dapat membuat servis yang baik dan dapat mencari sasaran yang lemah sehingga 
lawan sukar untuk menerima dan mengontrolnya. Jenis-jenis servis dalam sepak 
takraw yaitu; servis bawah dan servis atas. 
 
 Servis Bawah.  
Cara melakukan servis bawah adalah Berdiri dengan salah satu kaki 
berada di lingkaran sebagai kaki tumpu dan kaki lainnya berada di samping 
belakang badan sebagai awalan, salah satu lengan menunjukkan permintaan bola 
yang akan dilambungkan oleh apit sebagai pelambung, perkenan dengan bola saat 




Gambar 2.4 : Sepak Mula (servis)  
(Sumber, Sudrajat Prawirasaputra, 2000 : 34) 
Smes (smash) 
Serangan atau smes adalah pukulan bola yang keras dan tajam kearah 
bidang lapangan lawan. Smes dalam permainan sepak takraw merupakan teknik 
yang paling penting dan harus dikuasai oleh seorang pemain, karena dengan smes 
ini angka dapat lengan mudah diperoleh oleh regu yang bertanding dan dapat 
memenangkan suatu pertandingan dengan mudah (Sulaiman, 2008 : 36). Smes 
dalam sepak takraw dapat dilakukan dengan kepala, bagian punggung kaki, kaki 
bagian luar, kaki bagian dalam, dan telapak kaki. Macam-macam teknik smes 
dengan kaki yaitu: smes kedeng, smes gunting, smesh gulung (salto). 
Smes Kedeng 
Smes kedeng adalah pukulan smes yang dilakukan dengan menjulurkan 
kaki ke atas mengejar bola, tidak dilakukan dengan putaran badan (salto) di udara. 
Smes kedeng dilakukan dengan memukul bola dengan kaki kanan ataupun kiri. 
Cara melakukan smes kedeng: Sikap awal berdiri membelakangi net, awalan 
harus dilakukan dengan cepat dengan cara melangkah atau lari kecil menuju arah 
datangnya bola,kemudian menolak ke atas dengan bertumpu pada salah satu kaki 
terlebih dahulu, kemudian segera diikuti dengan merendahkan badan dengan jalan 
menekuk lutut agak ke bawah, tolakan kaki tumpu ke atas secara eksplosif dengan 
bantuan lengan, luruskan tungkai serta putar badan (pinggul, punggung, bahu) ke 
arah dalam kemudian lakukan smesh kedeng dengan putaran pinggul dan 
punggung.Gerakan ikutan dimulai dari tungkai, tungkai, punggung, bahu dan 
lengan secara bersamaan berputar ke arah luar, kemudian tungkai ditarik ke 
bawah dan mendarat dengan ke dua kaki.  
Kesalahan umum dalam melakukan smes kedeng meliputi: ketepatan 
antara datangnya bola dengan lompatan, penempatan bola tidak di atas bahu kiri 
atau kanan sementara pemain tidak memiliki fleksibilitas yang baik pada tungkai 
akibatnya smes bola bisa mengenai kepala sendiri, pemain terlambat mendaratkan 
kaki kiri terlebih dahulu kalau smsh dengan kaki kanan sehingga jatuh terduduk. 
 
Gambar 2.5 Smes Kedeng 
(Sumber, Sudrajat Prawirasaputra, 2000 : 30) 
 
 
7. Sepak Takraw ditinjau dari Jenis Keterampilan Gerak 
Dalam permainan sepak takraw sejumlah aktivitasnya merupakan 
serangkaian kegiatan fisik yang melibatkan sejumlah  otot besar pada batang 
tubuh serta anggota-anggota tubuh  bagian atas dan bawah. Gerakan-gerakan 
dalam sepak takraw seperti passing, servis, smash, block  sangat membutuhkan 
pengorganisasian sejumlah otot-otot yang besar dari tubuh dan juga pengerahan 
tenaga yang besar. Keterampilan pada sepak takraw ini digolongkan pada jenis 
keterampilan gerak kasar karena  permainan sepak takraw melibatkan kontraksi 
dan menggunakan otot-otot yang besar. Menurut Singer (1980 : 130), seluruh 
aktivitas olahraga termasuk keterampilan gerak kasar. Keterampilan gerak ini 
tidak hanya ditentukan oleh faktor genetik, tetapi juga  sangat ditentukan oleh 
faktor latihan (Bompa, 2000 : 43).  
Jadi berdasarkan pernyataan tersebut, maka permaianan sepak takraw 
dikategorikan ke dalam jenis keterampilan gerak kasar, karena hampir seluruh 
aktivitas yang dilakukan dalam permainan sepak takraw melibatkan gerakan 
seluruh tubuh. 
Keterampilan gerak kasar (gross motor skill) menurut pendapat beberapa 
sumber seperti: Singer, Cratty, Magill dalam Rusli Lutan (1988 : 97), didasarkan 
pada ukuran besar otot yang terlibat, jumlah tenaga yang dikerahkan atau lebarnya 
ruang yang dipakai untuk melaksankan gerakan. Keterampilan gerak kasar tidak 
terlalu menekankan ketepatan (precision) dalam pelaksanaannya, serta tentunya 
merupakan kebalikan dari keterampilan gerak halus (fine motor skill). 
Dalam permaianan sepak takraw, berhasilnya penampilan yang dilakukan 
juga memerlukan koordinasi gerak yang tinggi, disamping juga diperlukan 
aktivitas otot-otot yang berkaitan dengan daya tahan (endurance), kelentukan 
(flexibility), kelincahan (agility), kekuatan (strength), kecepatan (speed), 
koordinasi, ketepatan  dan khususnya yang dijumpai dalam beberapa gerakan 
yang ada atau yang dilakukan dalam permainan sepak takraw. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa hampir semua gerakan dalam permainan sepak takraw 
sebagian merupakan perpaduan antara keterampilan gerak kasar (gross motor 
skill) dan keterampilan gerak halus (fine motor skill), dimana keterampilan gerak 
kasar  lebih dominan dari keterampilan gerak halus. Namun pada dasarnya suatu 
gerakan yang kompleks tidak akan bisa dilakukan dengan baik tanpa dibantu oleh 
kombinasi dari keterampilan gerak halus. 
 
8. Karakteristik Belajar Permainan Sepak Takraw 
   Aktivitas dalam permainan sepak takraw merupakan serangkaian kegiatan 
fisik yang melibatkan sejumlah otot besar pada batang tubuh serta anggota-
anggota tubuh bagian atas dan bawah dan semua gerakan-gerakan yang dilakukan 
dalam permainan sepak takraw seperti: passing, heading, servis, block, dan smash  
yang sangat membutuhkan suatu pengorganisasian sejumlah otot-otot yang besar 
dari tubuh dan juga membutuhkan tenaga yang cukup besar. Pada belajar 
keterampilan gerak dikenal dengan tahapan-tahapan belajar. Masing-masing 
tahapan belajar memiliki karakteristikk yang berbeda dan membawa implikasi 
yang berbeda pula di dalam pemilihan dan penggunaan metode yang sesuai 
dengan karakteristik dari tahap perkembangan keterampilan tersebut. 
 Tahapan perkembangan keterampilan dalam olahraga menurut Pate, 
Cleneghan dan Rottela (1984 : 107), terbagi dalam tiga tingkatan, yaitu (1) 
pemula, (2) menengah, (3) lanjutan, sedangkan menurut Fitts dan Posner (dalam 
Damien, 1988 : 277-279), ada tiga fase utama tahapan belajar keterampilan gerak 
yaitu 1) Fase kognitif, pada fase ini belajar diawali dengan aktif berfikir tentang 
gerakan yagn dipelajari dan mahasiswa berusaha memahami gerakan informsi 
yang diberikan, sehingga dalam melakukan gerakan dan penguasaan gerakan 
masih belum baik, masih dalam taraf mencoba-coba gerakan; 2) fase asosiasi, 
pada fase ini telah mampu melakukan gerakan-gerakan keterampilan dalam 
bentuk rangkaian terpadu yang tidak tersendat-sendat pelaksanaanya, sehingga hal 
ini merupakan unsur penting dalam menguasai berbagai gerakan keterampilan; 3) 
fase otonom, pada fase ini mahasiswa mampu melakukan gerakan keterampilan 
secara otomatis, dan mahasiswa mampu melakukan gerakan-gerakan keterampilan 
tanpa terpengaruh oleh hal-hal yang dapat mengganggu perhatiannya. Dalam hal 
belajar keterampilan dasar bermain sepak takraw, agar seorang mahasiswa  
mampu melewati fase-fase tersebut dengan sebaik-baiknya, maka pada tahap awal 
pembelajaran seorang pengajar harus memberikan informasi yang sejelas- 
jelasnya dan sebenar-benarnya tentang urutan gerakan keterampilan dasar bermain 
sepak takraw dan disertai dengan contoh gerakan yang benar sehingga mudah 
diserap oleh mahasiswa  dengan demikian mahasiswa akan dapat melakukan 
dengan mudah.  
Pada fase asosiatif, mahasiswa tetap diberikan kesempatan untuk 
mempraktekkan keterampilan dasar bermain sepak takraw  baik dengan metode 
praktik bagian dan metode praktik keseluruhan  agar diperoleh keterampilan gerak 
teknik dasar bermain sepak takraw yang semakin efisien, lancar sesuai dengan 
keinginan, dan kesalahan gerakan semakin berkurang. Peran pengajar  pada fase 
ini adalah memberikan koreksi terhadap kesalahan-kesalahan pelaksanaan 
keterampilan gerak teknik dasar bermain sepak takraw, serta memberikan 
kesempatan kepada mahasiswa untuk mempraktekkan secara berulang-ulang. 
Pada fase otonom gerakan keterampilan teknik dasar sepak takraw yang telah 
mampu dilakukan secara otomatis, dengan demikian pengajar harus tetap menjaga 
agar gerakan keterampilan tersebut dapat dilakukan dengan sebenar-benarnya, 
sehingga gerakan keterampilan teknik dasar bermain sepak takraw menjadi  
semakin efisien.  
Sepak takraw merupakan permainan yang melibatkan kemampuan gerak 
yang tinggi, sehingga untuk  dapat memainkan teknik dasar dalam permainan ini 
atau untuk bisa bermain dengan baik, semua pemain harus bergerak cepat ke 
segala arah dalam mempertahankan setiap wilayah yang menjadi incaran serangan 
lawan apabila bola sedang dikuasai oleh lawan, begitu pula sebaliknya ketika bola 
sedang dikuasai oleh regu sendiri  maka semua angota regu harus dapat 
bekerjasama untuk menghasilkan suatu serangan yang dapat mematikan lawan. 
Oleh karena itu, agar dapat memperoleh hasil yang baik seorang pengajar 
pendidikan jasmani harus memahami secara benar karakteristik keterampilan dari 
cabang olahraga dan karakteristik mahasiswa yag akan diajarnya. Karakteristik 
mahasiswa sangat unik dalam arti tidak satupun diantara anak tersebut memiliki 
karakteristik yang sama. Karakteristik ini akan mempengaruhi individu dalam 
berinteraksi dengan lingkungannya (Drowatzky, 1981 : 199).  
Perbedaan kemampuan gerak dari mahasiswa merupakan salah satu 
perbedaan karakteristik setiap mahasiswa yang perlu mendapat perhatian dan 
pertimbangan bagi pengajar dalam belajar keterampilan gerak teknik dasar  pada 
permainan sepak takraw. Hal ini disebabkan oleh karena kemampuan gerak 
mahasiswa merupakan salah satu cara pengajar untuk memberikan suasana yang 
kondusif dalam rangka menumbuhkan minat belajar keterampilan gerak yang 
sesuai dengan karakteristik belajar bermain sepak takraw.  
Suatu proses pembelajaran yang lebih baik dapat ditandai dengan 
penyusunan program pembelajaran yang tepat, yaitu antara penyusunan program 
pembelajaran disesuaikan denga kondisi dan kesiapan setiap mahasiswa, baik 
dalam aspek kesiapan fisik dan kemampuan gerak secara umum.  
 
9. Sepak Takraw Merupakan Keterampilan Gerak Terbuka 
Menurut Magill (2001 : 7), keterampilan dapat diklasifikasikan atas dasar 
pelaksanaan gerak dan interaksinya dengan lingkungan ke dalam keterampilan 
tertutup (close skill) dan keterampilan terbuka (open skill).  Karena itu ada istilah  
keterampilan terbuka dan keterampilan tertutup dengan kata lain, penggolongan 
kedua keterampilan itu berdasarkan kenyataan seberapa jauh lingkungan dapat 
diprediksi selama peragaan gerak (Rusli Lutan, 1988 : 98).  
Menurut Sugiyanto dan Sudjarwo (1998 : 291) menyatakan bahwa 
Keterampilan terbuka adalah keterampilan gerak dimana dalam pelaksanaannya 
terjadi pada kondisi lingkungan yang berubah-ubah, dan pelaku bergerak 
menyesuaikan dengan stimulus yang timbul dari lingkunganya, sedangkan 
keterampilan tertutup adalah keterampilan gerak dimana dalam pelaksanaannya 
terjadi pada kondisi lingkungan yang tidak berubah dan  stimulus gerakannya 
timbul dari si pelaku sendiri. Senada dengan itu, Rahantoknam, (1988 : 14) 
mendefinisikan bahwa keterampilan terbuka adalah keterampilan yang dilakukan 
dalam lingkungan yang terus berubah-ubah, contohnya: bermain tenis, bermain 
ski. Sedangkan yang dimaksud dengan keterampilan tertutup adalah keterampilan 
yang dilakukan pada lingkungan-lingkungan yang statis atau tidak berubah-ubah, 
contohnya: boling, memanah, dan menembak sasaran.  
Permainan sepak takraw digolongkan pada jenis keterampilan terbuka 
(open skill). Keterampilan terbuka adalah suatu gerakan keterampilan yang 
dilakukan pada situasi dan lingkungan  yang berubah-ubah, respon pelaku 
berdasarkan lingkungan yang berubah-ubah, faktor lingkungan sulit diprediksi. 
Keberhasilan dalam gerak terbuka terlihat dan ditentukan oleh tingkat dimana 
pemain berhasil dalam menyelesaikan perilakunya pada perubahan lingkungan. 
Kenyataan dalam pelaksanaannya, setiap pemain sepak takraw selalu dipengaruhi 
oleh beberapa faktor seperti gerakan teman seregunya, aksi perlawanan dari 
lawan, faktor penonton, pelatih dan bahkan kondisi lapangan. Biasanya pemain 
yang bersangkutan akan terpengaruh oleh beberapa faktor tersebut, tergantung 
bagaimana pemain tersebut bisa mengatasi faktor tersebut sehingga tidak akan 
menggangu atau mempengaruhi penampilannya, akan tetapi apabila pemain 
tersebut telah mempelajari situasi dan melatih sebelumnya, pemain tersebut akan 
terbiasa dengan kondisi yang berubah-ubah. Tingkat kecepatan dalam 
memberikan respon yang efektif dari masing-masing individu adalah berbeda, ini 
tergantung dari potensi yang dimiliki oleh  potensi individu yang dimiliki. 
Pengembangan suatu keterampilan gerak seperti sepak takraw, hendaknya 
selalu memperhatikan karakter kedua keterampilan gerak baik yang keterampilan 
terbuka (open skill) dan keterampilan tertutup (close skill) karena hal tersebut 
merupakan pendekatan terbaik dalam proses pembelajaran. Mengajar teknik-
teknik tertentu dalam pembelajaran sepak takraw terkadang diperlukan adanya 
penggabungan antara keterampilan terbuka (open skill) dan keterampilan tertutup 
(close skill) ke dalam aktivitas gerak sebagai satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan. 
 
10. Faktor-Faktor Penentu Penguasaan Keterampilan Sepak Takraw 
Seluruh aktivitas dan kegiatan manusia yang dilakukan sehari-hari pada 
hakekatnya senantiasa melibatkan berbagai kemampuan (ability) dan 
keterampilan (skill). Menurut Rusli Lutan (1988 : 94-96) menyatakan bahwa 
keterampilan dipandang sebagai satu perbuatan atau tugas, dan lainnya adalah 
sebagai sebuah indikator dari tingkat kemahiran. Sedangkan Kemampuan adalah 
kapasitas dari seseorang yang berkaitan dengan pelaksanaan dan peragaan suatu 
keterampilan yang relatif melekat setelah masa kanak-kanak. Menurut Fleishman 
(1964) dalam Rahantoknam (1988 : 13-14), Perbedaan yang kritis antara 
keterampilan dan kemampuan adalah keterampilan menunjukkan adanya tujuan 
khusus, sedangkan kemampuan mempunyai arti yang umum. Kemampuan adalah 
kelengkapan yang dapat memberi sumbangan kepada penguasaan terhadap 
beberapa keterampilan motorik. Contoh, daya ledak atau kekuatan (power atau 
strength) kaki adalah suatu kemampuan keterampilan motorik yang dapat 
memperbesar penguatan terhadap keterampilan seperti lompat jauh, sprint dan 
juga servis dalam sepak takraw. 
Keterampilan merupakan indikator dari kualitas performens seseorang. 
Jadi pada dasarnya baru dapat diperoleh apabila dilaksanakan melalui suatu 
proses pembelajaran. Jadi tidak mengherankan apabila individu dalam hidupnya 
selalu senantiasa berhubungan dengan pembelajaran dengan tujuan untuk 
menguasai berbagai keterampilan yang diperlukan untuk mengatasi dan juga 
memecahkan masalah dalam kehidupannya. 
Keterampilan dapat juga dipahami sebagai indikator dari tingkat 
kemahiran atau penguasaan suatu hal yang memerlukan gerak tubuh. Penguasaan 
suatu keterampilan merupakan sebuah proses pada seseorang yang 
mengembangkan seperangkat respons ke dalam suatu pola gerakan yang 
terkoordinasi, terorganisasi, dan terpadu dengan baik (Rusli Lutan, 1988 : 95). 
Penguasaan keterampilan yang baik tentunya akan mengurangi atau 
menghindarkan pelaku dari kegagalan. Pada intinya bahwa suatu keterampilan 
tertentu baru dapat dikuasai oleh seseorang, apabila dipelajari atau dilatihkan 
dengan persyaratan-persyaratan tertentu, salah satu diantaranya adalah dengan 
kegiatan pembelajaran ataupun latihan keterampilan yang harus dilakukan secara 
sistematis, terus menerus, sesuai dengan aturan dalam jangka waktu tertentu. 
Faktor-faktor yang menentukan keterampilan secara umum dibedakan 
menjadi tiga hal utama, yang meliputi: 1) Faktor proses belajar (learning process), 
2) Faktor pribadi (personal factors), 3) Faktor situasional (situasional factors) 
(Amung M; Yudha M.S, 2000 : 58), dimana ketiga faktor tersebut diyakini telah 
menjadi penentu yang utama untuk seseorang dapat mencapai keberhasilan dalam 
mempelajari suatu keterampilan. 
 Penguasaan keterampilan dasar bermain sepak takraw yang terangkum 
dalam studi belajar keterampilan  motorik, hasilnya juga sangat dipengaruhi oleh 
faktor-faktor yang bersifat individu, dimana faktor individu ini sangat dominan 
mempengaruhi seseorang dalam cepat atau tidaknya menguasai suatu 
keterampilan dasar bermain sepak takraw. 
 Langkah awal didalam mempelajari keterampilan dasar bermain sepak 
takraw, peserta didik hendaknya pertama-pertama diajarkan teknik-teknik dasar 
yang paling gampang seperti : cara melakukan passing sepak sila dan juga servis 
bawah dalam permainan sepak takraw (perkenaan kaki dengan bola, posisi badan, 
posisi tangan, pandangan mata ke arah bola). Teknik-teknik tersebut harus 
diajarkan satu persatu secara sistematis dan barulah setelah teknik dasar dikuasai 
baru diaplikasikan bentuk-bentuk keterampilan teknik dasar tersebut ke dalam 
bentuk permainan sepak takraw yang sesungguhnya sehingga peserta didik akan 
lebih cepat untuk menerimanya dan juga dapat secara langsung mengalami sendiri 
tentang kegunaan dan juga manfaat bentuk-bentuk keterampilan motorik yang 
telah dipelajarinya dalam situasi dalam bermain yang sesungguhnya serta mereka 
juga dapat secara individu dan mandiri mengoreksi kesalahan-kesalahan atau 
kekurangan-kekurangan yang dimilikinya dan berusaha untuk segera 
memperbaikinya. 
 
11. Karakteristik Perkembangan Fisik dan Gerak 
a. Perkembangan  Fisik 
Fisik merupakan sarana utama untuk melakukan gerakan, agar gerakan 
yang dilakukan bisa efisien maka kondisinya harus baik (Sugiyanto dan Sujarwo, 
1994 : 297). Faktor  fisik di dalamnya  meliputi proporsi tubuh  dan kapasitas fisik  
dari  anggota-anggota tubuh  mempunyai peranan  yang  besar dalam  upaya 
mencapai  prestasi  yang  tinggi dalam olahraga. Postur  tubuh  yang  ideal  dan  
tingkat  kesiapan  fisik  yang  baik  akan  mendukung  penguasaan  teknik  
gerakan  yang tinggi  oleh  para  atlet, sehingga  faktor fisik  menjadi  salah  satu 
unsur yang  harus diperhatikan  dalam  usaha mengembangkan  keterampilan  
gerak  olahraga, karena kesiapan di dalam belajar gerak dipengaruhi oleh 
gabungan dari factor biologis, lingkungan dan faktor fisik seseorang (Gallahue 
dan Ozmun, 1998 : 52).  
Sebagai suatu gerakan, gerakan keterampilan memerlukan efisiensi 
mekanis maupun efisiensi penggunaan tenaga dan individu yang terampil bisa 
melakukan gerakan tanpa ada pemaksaan kontraksi otot-otot yang tidak 
diperlukan untuk melakukan gerakan yang bersangkutan serta tidak memboroskan 
tenaga untuk melakukan gerakan-gerakan yang diperlukan (Sugiyanto, 1999 : 37).  
Karakteristik fisik individu, dalam  perkembangannya dipengaruhi oleh 
faktor  internal  dan  eksternal. Faktor-faktor tersebut  sangat  beragam  dan  
bervariasi, sehingga  menyebabkan  karakteristik  fisik  yang  berbeda-beda pada 
setiap  individu. Dalam  studi  perkembangan  gerak para peneliti  
mengelompokkan  perbedaan  perkembangan  secara umum  dalam  kurun  waktu  
tertentu pada seseorang. 
 Menurut Sugiyanto (1998 : 7) secara garis besarnya ada 5 fase 
perkembangan dalam hidup manusia yang meliputi: fase sebelum lahir (prenatal, 
fase Bayi (infant), fase anak-anak (childhood), fase adolesensi (adolescence), fase 
Dewasa (adulthood). Apabila dikaitkan dengan jenjang sekolah, umur 4-6 tahun 
merupakan usia kanak-kanak; umur 6-12 tahun merupakan usia sekolah dasar, 
umur 12-18 atau 20 tahun merupakan usia sekolah lanjutan; dan sesudah umur 18-
20 tahun merupakan usia mahasiswa dan usia kerja. Mengingat penelitian ini  
akan dilakukan di Undiksha Singaraja Fakultas Olahraga dan Kesehatan pada 
jurusan Penjaskesrek Semester III (umur 20-24 tahun), maka pada usia ini 
termasuk masa dewasa muda (adulthood).  
Bagi kebanyakan orang, awal masa dewasa ditandai dengan 
memuncaknya kemampuan dan kesehatan fisik. Mulai dari sekitar usia 18 sampai 
25  tahun, individu memiliki kekuatan yang terbesar, gerak-gerak refleks sangat 
cepat (Samsunuwiyati, 2006 : 234). Pada masa fase dewasa, perubahan tubuh dan 
juga sistem fisiologis sangat mempengaruhi pencapaian kemampuan suatu gerak 
dan bisa menghadirkan suatu mekanisme dalam suatu proses penuaan (Gallahue 
dan Ozmun, 1988 : 411). Pada masa ini tidak terjadi lagi perubahan karena faktor 
pertumbuhan setelah masa adolesensi yang mengalami perubahan yang sangat 
cepat. Pada masa dewasa peningkatan kemampuan bukan lagi peningkatan yang 
dihasilkan atau disebabkan oleh proses pertumbuhan yang menyertai 
bertambahnya usia, tetapi merupakan hasil dari pengalaman dan latihan 
(Sugiyanto, 1998 : 210). Perkembangan kemampuan fisik pada masa dewasa 
juga tidak lagi dihasilkan dari proses pertumbuhan fisik, tetapi sangat 
dipengaruhi oleh latihan-latihan fisik yang teratur, serta harus diimbangi dengan 
tercukupinya kebutuhan-kebutuhan yang lain yang sehubungan, yang meliputi 
faktor gisi dan istirahat yang cukup sehingga akan dapat menghasilkan prestasi 
fisik yang baik yang akan menunjang dalam mempelajari keterampilan gerak 
tertentu.  
Masa usia dewasa muda yaitu antara 20 sampai 40 tahun merupakan masa-
masa pencapaian puncak prestasi fisik dan gerak (Sugiyanto, 1998 : 213). 
Dimana puncak prestasi puncak dan gerak dapat dipertahankan dalam jangka 
waktu tertentu lamanya dan tidak sama untuk setiap orang. Faktor latihan adalah 
unsur yang sangat penting dalam menjaga, mempertahankan dan juga 
meningkatkan kondisi fisik seseorang karena apabila seseorang tidak bisa 
menjaga kondisi fisiknya dengan latihan fisik yang baik maka akan terjadi 
penurunan kemampuan fisik yang disebabkan oleh bertambahnya umur setelah 
masa dewasa dan latihan fisik yang baik dan cukup akan bisa menghambat 
teradinya proses penurunan kemampuan fisik tersebut. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi kesuksesan dalam pencapaian suatu prestasi, salah satunya adalah 
faktor latihan yang intensif pada usia remaja dewasa (Malina, et.al, 2004 : 623). 
Menurut Sugiyanto (1998 : 213),  pada umur 20  sampai 30 tahun pria normal 
memiliki volume jantung kurang lebih 800cc, wanita hanya kurang lebih 580cc . 
 Dari paparan  perkembangan fisik  mahasiswa penjaskesrek  tersebut, 
maka secara fisik pada usia tersebut di atas telah siap diberikan metode 
pembelajaran tentang  permainan sepak takraw sehingga dilihat dari segi kesiapan 
fisik mahasiswa dalam proses pembelajaran, dalam hal ini adalah kesiapan fisik 
mahasiswa dalam proses pembelajaran keterampilan teknik  dasar bermain sepak 
takraw merupakan modal dalam mencapai kesuksesan penguasaan unsur-unsur 
gerak dasar keterampilan yang dibutuhkan dalam melakukan tehnik dasar bermain 
sepak takraw. 
 
b. Perkembangan Gerak  
Sepanjang masa dewasa, perubahan dalam sistem fisiologis badan bisa 
mempengaruhi pencapaian gerak dan bisa menghadirkan suatu mekanisme 
menyangkut menghambat proses penuaan (Gallahue dan Ozmun, 1998 : 411). 
Pada masa dewasa muda merupakan puncak dari kemampuan fisik, seperti 
kecepatan, kekuatan, tenaga, dan kegiatan-kegiatan yang memerlukan kelenturan 
dimana umur puncak kecepatan akan terjadi pada umur 20 tahun, kekuatan pada 
umur 30 tahun, dan daya tahan berlangsung pada umur sekitar 40 tahun 
(Sugiyanto, 1998 : 210).  
Masa dewasa merupakan periode dimana tidak terjadi lagi perubahan 
karena faktor pertumbuhan setelah masa adolesensi yang mengalami pertumbuhan 
cepat. Peningkatan kemampuan fisik masa dewasa bukan lagi merupakan 
peningkatan yang dihasilkan proses pertumbuhan yang menyertai bertambahnya 
usia, akan tetapi karena proses pengalaman dan juga karena latihan. 
Penyimpangan dari konsep tersebut dapat disebabkan karena faktor biologis dan 
juga karena faktor latihan dan gisi yang dikonsumsi. Latihan fisik yang cukup dan 
dilakukan secara teratur, serta diimbangi tercukupinya faktor-faktor yang 
sehubungan yang meliputi faktor gizi yang cukup, istirahat yang berimbang, dapat 
menghasilkan prestasi fisik dan gerak yang baik. Puncak prestasi fisik dan gerak 
dapat dipertahankan dalam jangka waktu tertentu yang lamanya tidak sama untuk 
setiap orang yang tergantung pada faktor latihan dan kebiasaan hidup sehari-hari 
setiap orang.  
Menurut Gallahue & Ozmun (1998 : 60), perkembangan gerak bukan 
merupakan proses statis hanya dipengaruhi oleh faktor biologis, tetapi juga 
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan tugas-tugas fisik. Dari uraian tersebut di 
atas, maka apabila tugas-tugas fisik yang diberikan mampu menstimulasi 
perkembangan gerak dengan memodifikasi metode pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan orang dewasa muda tentunya akan memberikan implikasi 
positif terhadap perkembangan gerak mereka. Perkembangan gerak yang pesat 
akan berpengaruh terhadap kemampuan seseorang dalam menguasai keterampilan 
gerak, khususnya keterampilan teknik dasar bermain sepak takraw. 
  
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang ada hubungannya dengan penelitian ini adalah: Firman 
Dlis (Tesis, 1992) meneliti strategi mengajar dan tekik pemberian umpan balik 
terhadap prestasi belajar bola voli pada SMP Negeri 1 Padang. Hasilnya 
menyatakan bahwa metode latihan keseluruhan lebih baik digunakan dalam 
pengajaran bola voli, terutama bagi siswa yang mempunyai kemampuan motorik 
tinggi. 
Sutarto tahun 2009 juga mengadakan penelitian tentang perbedaan 
pengaruh metode latihan dan motor educability terhadap ketepatan sepak mula 
pada permainan sepak takraw pada siswa putra kelas VII SMP N 1 Parungkuda, 
Kabupaten Sukabumi. Hasilnya siswa yang memiliki motor educability memiliki 
nilai ketepatan sepak mula pada permainan sepak takraw yang besar jika 
menggunakan metode latihan jarak sesungguhnya sedangkan siswa yang memiliki 
motor educability rendah lebih baik jika dilatih dengan jarak bertahap.  
 
C. Kerangka Berpikir 
1. Perbedaan Pengaruh Antara Metode Praktik Keseluruhan dan  Bagian 
Terhadap Penguasaan Keterampilan Dasar Bermain Sepak Takraw 
Karakteristik pelaksanaan metode praktik keseluruhan adalah serangkaian 
gerakan diberikan secara keseluruhan (dari awal sampai akhir gerakan) tanpa 
memilah-milah rangkaian gerakan. Hal ini menyebabkan adanya transfer, karena 
terjalin hubungan yang dinamis dalam pembelajaran, ada insight dalam 
pembelajaran, tidak membutuhkan waktu yang panjang untuk mempelajari 
serangkaian gerakan dan melibatkan konsep problem solving yang tinggi pada 
mahasiswa. 
Karakteristik pelaksanaan metode praktik bagian adalah serangkaian 
gerakan yang diberikan dalam keadaan terputus-putus atau bagian perbagian. 
Artinya setiap bagian harus dikuasai lebih dulu baru pindah kebagian lainnya, 
kemudian dilakukan kombinasi antara bagian-bagian tersebut, dan seterusnya 
hingga seluruh bagian dikuasai dengan baik. Hal ini menyebabkan kurang adanya 
transfer, karena hubungan yang terputus-putus dalam mempelajari serangkaian 
gerakan. Sehingga diduga akan ada pengaruh antara metode praktik keseluruhan 
dan  bagian terhadap penguasaan keterampilan dasar bermain sepak takraw 
 
2. Perbedaan Penguasaan Keterampilan Dasar Bermain Sepak Takraw 
Antara yang Memiliki Tingkat Motor Educability Tinggi dan Motor 
Educability  Rendah 
Keterampilan dasar bermain sepak takraw merupakan satu rangkaian 
gerakan yang terkoordinasi dari gerakan awal, penempatan kaki tumpuan, 
pandangan mata, perpindahan titik berat badan, perkenaan dengan bola hingga 
akhir gerakan. Semuanya merupakan satu kesatuan gerak yang harmonis untuk 
menghasilkan keterampilan yang tepat dan benar 
Kemampuan motor educability diartikan sebagai kemampuan seseorang 
untuk mempelajari gerakan-gerakan baru (new motor skill). Kualitas potensial 
motor educability akan memberikan gambaran mengenai kemampuan seseorang 
dalam mempelajari gerakan-gerakan yang baru dengan mudah. Makin tinggi 
tingkat potensial motor educabilitynya. Berarti penguasaan terhadap gerakan-
gerakan yang sifatnya baru juga akan lebih mudah. Sehingga diduga aka ada 
perbedaan penguasaan keterampilan dasar bermain sepak takraw antara yang 
memiliki tingkat motor educability tinggi dan motor educability  rendah 
 3. Pengaruh Interaksi Antara Metode Pembelajaran dan Tingkat Motor 
Educability Terhadap Penguasaan Keterampilan Dasar Bermain Sepak 
Takraw 
Berdasarkan kelebihan dan kekurangan masing-masing metode 
pembelajaran, maka dapat diduga bahwa antara maka diduga antara kedua metode 
pembelajaran yaitu metode praktik keseluruhan dan metode praktik bagian akan 
memberikan pengaruh yang berbeda  terhadap penguasaan keterampilan dasar 
bermain sepak takraw. Selain metode pembelajaran, faktor yang diduga 
berpengaruh terhadap penguasaan keterampilan dasar bemain sepak takraw adalah 
kemampuan motor educability. Sehingga diduga antara metode pembelajaran 
dengan motor educability terdapat interaksi terhadap penguasaan keterampilan 
dasar bermain sepak takraw.  
4. Hipotesis 
Berdasarkan uraian dari kerangka berpikir dan penjelasan mengenai 
perbedaan metode pembelajaran praktik keseluruhan dan praktik bagian dalam 
hubungannya dengan motor educability, maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah:   
1. Ada perbedaan pengaruh antara metode praktik keseluruhan dan metode 
praktik bagian terhadap penguasaan keterampilan dasar bermain sepak 
takraw. 
2. Ada perbedaan penguasaan keterampilan dasar bermain sepak takraw 
 antara yang memiliki tingkat motor educability tinggi dan motor 
educability  rendah 
3. Ada interaksi antara metode pembelajaran dan tingkat motor educability 




BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Penjaskesrek Fakultas Olahraga 
dan Kesehatan Undiksha Singaraja. Pertimbangan yang mendasari pemilihan 
lokasi penelitian adalah: 
a. Keterbatasan dari pihak peneliti yang menyangkut waktu, tenaga dan biaya 
sehingga dipilih lokasi yang berdekatan dengan tempat tinggal peneliti. 
b. Di lokasi ini  belum pernah dilakukan penelitian menyangkut permasalahan 
yang dilakukan seperti dalam penelitian ini. 
 
2. Waktu Penelitian  
 Penelitian dilaksanakan selama  8 minggu dengan frekuensi  3 kali 
seminggu dan 90  menit setiap kali pertemuan. Menurut Brooks & Fahey          
(1984 : 405) menyatakan bahwa pembelajaran dengan frekuensi 3 kali seminggu 
akan terjadi peningkatan kualitas keterampilan, karena dengan pembelajaran 3 
kali seminggu akan memberikan kesempatan bagi tubuh untuk beradaptasi 
terhadap beban pembelajaran yang diterimanya. Pertemuan dalam pembelajaran 
dilakukan sore hari pukul 15.30 – 17.00 wita dan kegiatan pembelajaran 
berlangsung selama 24 kali pertemuan. 
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian  
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa  putra jurusan 
Penjaskesrek semester III Fakultas Olahraga dan Kesehatan Undiksha Singaraja 
pada tahun pelajaran 2009/2010, terdiri dari  enam  kelas dan jumlah mahasiswa 
putranya adalah 196 orang. 
2. Sampel Penelitian  
Melihat dari kondisi yang ada, seperti lapangan sepak takraw, waktu, serta 
dana yang tersedia, maka tidak mungkin peneliti akan meneliti semua populasi. 
Besarnya sampel penelitian sejumlah 40 orang. Sampel 40 orang ini juga sesuai 
dengan pendapat Suharsini Arikunto (2003 : 125), bahwa untuk penelitian yang 
sifatnya eksperimental, jumlah sampel lebih besar dari 30 adalah sampel besar. 
Hal ini berarti dengan sampel 40 orang berarti sudah cukup representative 
(mewakili) banyaknya populasi dalam penelitian. Berdasarkan ciri dari populasi 
mahasiswa putra semester III tahun ajaran 2009/2010 jurusan Penjaskesrek 
Fakultas Olahraga dan Kesehatan Undiksha Singaraja terdiri dari enam kelas, 
maka teknik pengambilan sampel menggunakan proporsional random sampling 
yaitu suatu teknik pengambilan sampel secara acak dengan  memberikan 
kesempatan yang sama dari masing-masing anggota populasi sebagai sampel, 
yang jumlahnya disesuaikan dengan jumlah anggota subyek yang ada dalam 
masing-masing kelompok (Suharsini Arikunto, 2003 : 126-128). 
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 (Sugiyono, 2008 : 73) 
Sejumlah mahasiswa yang memenuhi ketentuan terdapat 80 mahasiswa, 
selanjutnya diukur tingkat motor educability-nya untuk mengetahui mahasiswa 
yang memiliki motor educability tinggi dan rendah. Berdasarkan skor dari hasil 
pengukuran kemudian dihitung T-skornya dan selanjutnya di rangking. 
Berdasarkan sampel penelitian adalah 20 mahasiswa dengan skor tinggi dan 20 
mahasiswa dengan skor rendah. Kemudian dari 20 mahasiswa yang terpilih dalam 
setiap taraf, ditetapkan secara undian ke dalam ke dua kelompok metode 
pembelajaran yaitu metode praktik keseluruhan (whole practice method) dan 
metode praktik bagian (part practice method)  yang masing-masing terdiri dari 10 
mahasiswa dengan motor educability tinggi dan 10 mahasiswa dengan motor 
educability rendah.  
C. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 
lapangan, ini didasarkan pada variabel serta tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian. Kerlinger (2002 : 645) menyatakan bahwa eksperimen lapangan adalah 
kajian dalam suatu nyata (realitas), dengan memanipulasi satu variable bebas atau 
lebih dalam kondisi yang dikontrol dengan cermat oleh pembuat eksperimen 
sejauh yang dimungkinkan oleh situasinya. Desain yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah faktorial 2 x 2 (Glass and Hopskins, 1984 : 272-301).  
Eksperimen faktorial adalah eksperimen yang hampir semua atau semua 
taraf pada sebuah faktor dikombinasikan atau disilangkan dengan semua taraf tiap 
faktor lainnya yang ada dalam eksperimen (Sudjana, 2005 : 149). 
Tabel 3.1. Rancangan Penelitian Faktorial 2 x 2 
METODE PEMBELAJARAN (A) 
 TINGKAT MOTOR 
EDUCABILITY (B) Metode praktik 
keseluruhan  
(A1) 
Metode praktik bagian 
(A2) 
Tingkat Motor Educability  
Tinggi (B1)  
 
A1      B1 
 
A2      B1 
 
Tingkat Motor Educability  
Rendah (B2) 
 
A1      B2 
 
























Kelompok mahasiswa yang memiliki tingkat Motor 
Educability  tinggi yang diajar dengan metode praktik 
keseluruhan. 
Kelompok mahasiswa yang memiliki tingkat Motor 
Educability  tinggi yang diajar dengan metode praktik bagian. 
Kelompok mahasiswa yang memiliki tingkat Motor 
Educability rendah yang diajar dengan metode praktik 
keseluruhan. 
Kelompok mahasiswa yang memiliki tingkat Motor 
Educability rendah yang diajar dengan metode praktik 
bagian. 
 
D. Variabel Penelitian 
  Penelitian ini melibatkan dua variabel bebas (independent) dan satu 
variabel terikat (dependent). Variabel bebas terdiri dari satu variabel manipulatif 
dan satu variabel atributif sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
keterampilan teknik dasar bermain sepak takraw. Rincian variabel dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Bebas (Independent), meliputi : 
a. Variabel manipulatif, merupakan metode mengajar yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu : Metode praktik keseluruhan (whole practice method) 
dan metode praktik bagian (part practice method). 
b. Variabel atributif, merupakan varibel yang melekat pada sampel dan 
menjadi sifat dari sampel tersebut. Variabel atributif dalam penelitian ini 
adalah: tingkat motor educability (ME) melalui serangkaian tes dari IOWA 
Brace Test, yang terdiri dari 21 item tes (Jonson & Nelson, 1986 : 383). 
2. Variabel Terikat (dependent), meliputi : 
  Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan teknik dasar 
bermain sepak takraw. Menggunakan tes keterampilan sepak takraw dari 
Nurhasan (2001 : 187-192). 
 
E. Definisi Operasional Variabel 
1. Pengaruh adalah daya yang timbul dari sesuatu/orang/benda yang ikut 
membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang 
2. Metode praktik keseluruhan (whole practice method) dapat diartikan sebagai  
cara pemberian latihan atau pelajaran yang dilakukan dari sejak awal pemain 
diarahkan untuk mempraktekkan keseluruhan rangkaian yang dipelajari atau 
cara penyajian materi latihan atau pelajaran yang diberikan seluruh aktivitas 
gerak atau materi latihan atau materi pelajaran tidak secara bagian demi bagian 
dari aktivitas gerak yang diajarkan 
3. Metode praktik bagian (part practice method) adalah suatu cara pendekatan 
pemberian pengajaran/latihan, mula-mula pemain diarahkan untuk melakukan 
gerakan bagian demi bagian dari keseluruhan rangkaian gerak, dan setelah 
bagian-bagian tersebut dikuasai diteruskan gerakan keseluruhan atau metode 
praktik bagian adalah suatu cara menyajikan materi pengajaran/pelatihan 
dengan membagi-bagi satu kesatuan materi gerakan menjadi beberapa gerakan. 
4.  Motor Educability adalah suatu istilah yang menunjukkan kapasitas seseorang 
mempelajari keterampilan yang sifatnya baru dalam waktu yang cepat dengan 
kualitas yang baik. 
5. Penguasaan adalah Proses/cara untuk menguasai suatu keterampilan atau 
pemahaman dan kesanggupan untuk menggunakan pengetahuan dan juga 
kepandaian. 
6.  Keterampilan adalah kemampuan untuk menggunakan satu atau beberapa 
teknik secara tepat, baik dari segi waktu maupun situasi atau kemampuan 
individu dalam menggunakan gerakan otot atau gerakan tubuh untuk 
mensukseskan pelaksanaan beberapa teknik secara tepat guna mencapai tujuan. 
7. Teknik dasar adalah cara atau kemampuan dasar yang harus dimiliki untuk 
melakukan sesuatu. 
8. Bermain adalah melakukan suatu permainan dengan menggunakan alat-alat 
tertentu untuk mencapai suatu tujuan. 
9. Sepak takraw adalah suatu permainan beregu  yang dilakukan di atas lapangan 
empat persegi panjang, rata, baik terbuka maupun  tertutup, serta bebas dari 
rintangan. Lapangan dibatasi oleh net, bola yang digunakan terbuat dari 
anyaman rotan atau bahan plastik (synthetic fibre) yang dianyam bundar. 
Permainan sepak takraw menggunakan seluruh anggota tubuh kecuali 
lengan/tangan dan bola dimainkan dengan mengembalikannya ke lapangan 
lawan melewati net. Permainan ini dilakukan oleh  oleh dua regu, dengan 
masing-masing regu terdiri atas tiga orang pemain.  
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
  Dalam pelaksanaan penelitian dan analisis data, seluruh data tingkat motor 
educability mahasiswa yang diperlukan dikumpulkan dengan menggunakan 
IOWA Brace Test, dari (Johnson & Nelson, 1986 : 383), sedangkan data 
keterampilan teknik dasar bermain sepak takraw dikumpulkan dengan tes 
keterampilan dasar sepak takraw (Nurhasan, 2001 : 187-192). Sebelum 
dilaksanakan tes keterampilan perlu dicari reliabilitas tes untuk tes keterampilan 
sepak takraw dan juga tes motor educability. 
 
G. Instrumen Penelitian 
1.Tes Motor Educability 
Data tentang motor educability diperoleh dengan menggunakan IOWA 
Brace Test, dari (Johnson & Nelson, 1986 : 383). Hasil dari tes tersebut digunakan 
untuk mengetahui tingkat motor educability mahasiswa, yang merupakan 
kesanggupan masing-masing individu melakukan gerakan dengan benar. 
Tim peneliti terlebih dahulu menjelaskan aturan kepada mahasiswa 
(testee) serta memberi contoh gerakan yang harus dilakukan sebelum tes 
dilaksanakan. Hal tersebut dimaksud untuk mempermudah pemahaman dan 
mencegah terjadinya kesalahan gerakan mahasiswa (testee) melakukan 
serangkaian gerakan  tes motor educability. Telah dijelaskan sebelumnya bahwa 
terdapat 21 butir tes motor educability dan diberikan sebanyak dua kali 
kesempatan untuk melakukan gerakan.  Ketentuan penilaian adalah sebagai 
berikut :            
             a. Jika berhasil pada kesempatan 1  = nilai 2 
         b. Jika berhasil pada kesempatan II  = nilai 1  
         c. Jika gagal     = nilai 0 
 
Skor akhir adalah hasil penjumlahan dari total keseluruhan tes motor 
educability. 
Dari pengumpulan hasil tes tersebut, maka dapat ditentukan (1) testee 
yang memiliki tingkat motor educability tinggi, dan (2) testee yang memiliki 
tingkat motor educability rendah. Dasar untuk menentukan batas tinggi rendahnya 
tingkat motor educability adalah dari perhitungan rangking dari data yang 
terkumpul.  
 
2. Tes Keterampilan Dasar Sepak Takraw  
Data keterampilan teknik dasar bermain sepak takraw dikumpulkan 
dengan tes keterampilan dasar sepak takraw (Nurhasan, 2001 : 187-192) hasil tes 
ini digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan keterampilan teknik dasar 
bermain sepak takraw.  
 
 
3. Mencari Reliabilitas Tes 
Tes yang dipakai untuk mengumpulkan data kemampuan gerak yaitu 
Motor Educability test, dan tes keterampilan dasar bermain sepak takraw (kontrol 
bola, operan, servis dan smash) sebelum digunakan akan diuji reliabilitas dari 
masing-masing tes tersebut, walaupun telah ada nilai reliabilitas dari masing-
masing tes tersebut namun untuk menyesuaikan dengan karakteristik populasi 










r11 = koefisien reliabilitas internal seluruh item 
rb = korelasi product moment antara belahan 
 
Rumus korelasi product moment yaitu sebagai berikut









rb   
(Suharsini Arikunto, 2005: 86) 
 
Keterangan: 
 N = Jumlah sampel 
  X = Skor awal 
  Y = Skor akhir   




Setelah mendapat hasil r kemudian dikonversikan dengan tabel kriteria 
menurut Kirkendal, et.al (1987 : 60-61) sebagai berikut :  
 
Tabel 3.2 Kriteria Nilai Reliabilitas 














Dari hasil perhitungan maka diperoleh hasil sebagai berikut :  
a. Mencari Reliabilitas Tes Motor Educability 
Dari hasil perhitungan dengan jumlah sampel (N) = 30, maka diperoleh 
alpha = 0,967 (lampiran 4, halaman 147). Setelah hasil tersebut dikonversi dengan 
rentangan tabel nilai reliabilitas, maka hasil uji coba instrumen memiliki koefisien 
reliabilitas sangat tinggi. 
 
b. Mencari Reliabilitas  Tes Kontrol Bola (Ball Control) 
Dari hasil perhitungan dengan jumlah sampel (N) = 30, maka diperoleh 
alpha = 0,901 (lampiran 5, halaman 151). Setelah hasil tersebut dikonversi dengan 
rentangan tabel nilai reliabilitas, maka hasil uji coba instrumen memiliki koefisien 
reliabilitas sangat tinggi. 
 
c. Mencari Reliabilitas Tes Operan (Passing) 
Dari hasil perhitungan dengan jumlah sampel (N) = 30, maka diperoleh 
alpha = 0,866 (lampiran 6, halaman 154). Setelah hasil tersebut dikonversi dengan 
rentangan tabel nilai reliabilitas, maka hasil uji coba instrumen memiliki koefisien 
reliabilitas  tinggi. 
 
d. Mencari Reliabilitas Tes Servis 
Dari hasil perhitungan dengan jumlah sampel (N) = 30, maka diperoleh 
alpha = 0,626 (lampiran 7, halaman 157). Setelah hasil tersebut dikonversi dengan 
rentangan tabel nilai reliabilitas, maka hasil uji coba instrumen memiliki koefisien 
reliabilitas cukup tinggi. 
 
e. Mencari Reliabilitas Tes Smash 
Dari hasil perhitungan dengan jumlah sampel (N) = 30, maka diperoleh 
alpha = 0,764 (lampiran 8, halaman 160). Setelah hasil tersebut dikonversi dengan 
rentangan tabel nilai reliabilitas, maka hasil uji coba instrumen memiliki koefisien 





 Rangkuman hasil uji reliabilitas instrumen secara keseluruhan dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini. 
Tabel 3.3 Rangkuman Reliabilitas Tes 
NO VARIABEL N ALPHA TINGKAT 
RELIABILITAS 
1 Motor Educability 30 0,967 Sangat Tinggi 
2 Kontrol Bola (Ball Control) 30 0,901 Sangat Tinggi 
3 Operan (Passing) 30 0,866 Tinggi 
4 Servis 30 0,626 Cukup Tinggi 
5 Smash 30 0,764 Cukup Tinggi 
 
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan langkah penting dalam penelitian. Analisis data 
dilakukan guna untuk testing hipotesis dan penarikan kesimpulan. Dalam 
penelitian ini teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dengan 
menggunakan teknik Analisis Varians (ANAVA). Sebelum sampai pada 
pemanfaatan ANAVA, sebaiknya perlu dilakukan uji persyaratan, meliputi:  
1. Uji Normalitas, pengujian ini dilakukan terhadap setiap sel untuk mengetahui 
apakah sampel yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal atau 
tidak. Teknik yang digunakan adalah uji normalitas Lilliefors dengan µ = 





= 1 , untuk menerima 
atau menolak hipotesis nol, dengan cara membandingkan hasil L0 dengan 
nilai kritis L yang diambil dari table Lilliefors dengan taraf signifikansi H0 
diterima bila Lhit £  Ltab, yang berarti sampel berasal dari populasi normal. 
2. Uji homogenitas varians, tujuan pengujian ini adalah untuk menaksir selisih 
rata-rata dan menguji kesamaan atau perbedaan dua rata-rata. Perlu 
ditekankan adanya asumsi bahwa kedua populasi mempunyai variansi yang 
sama agar kegiatan menaksir dan menguji dapat berlangsung. 
Uji homogenitas ini dilakukan dengan menggunakan uji Bartlett dengan 










S (Sudjana, 1992 : 261-466).  
Apabila x2 hitung < x
2
 tabel, maka H0 diterima, artinya varians sampel bersifat 
homogen. Sebaliknya apabila x2 hitung > x
2
 tabel, maka H0 ditolak, artinya 
varians sampel bersifat tidak homogen.  
3. Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji homogenitas varians dan uji normalitas, maka 
pemanfaatan ANAVA dalam analisis data sudah bisa dilakukan. Data hasil 
tes terakhir keterampilan dasar bermain sepak takraw dianalisis dengan 
statistika anava dua jalur dan pengujian hipotesis dengan perhitungan uji F 
pada taraf signifikan 0,05% yang  sebelumnya telah  dilakukan  uji prasyarat.  
Welkowitz, et.al (1982 : 271), mengemukakan prosedur anava dua jalur 
secara rinci sebagai berikut : 
 
Tabel 3.4. Analisis Variansi Dua Jalur 
Source of Variance SS Df MS F 
Between groups SSB dfB MSB FB 
A SS1 df1 MS1 F1 
B SS2 df2 MS2 F2 
A*B SS1x2 df1x2 MS1x2 F1x2 
Within groups SSw dfw MSw  
Total SST dfT   
 
Langkah-langkah perhitungannya : 
a. Sum of Square 







(2) Between Group Sum of Square (SSB) 



















1 åååå -++=  
(3) Within group Sum Square (SSw) Brw SSSSSS -=  
(4) Sum of Square for Factor 1 (SS1) 







(5) Sum of Square for Factor 2 (SS2) 







(6) Sum of Square for Interactions (SS1x2). SS1x2 = SSB – SS1 – SS2 
b. Degrees of Freedom 
(1) Total Degrees of Freedom dfr = N – 1 
(2) Degrees of Freedom Within Groups dfw = N – K 
(3) Degrees of Freedom for Factor 1 
df1 = one less than the number of levels for factor 1 
(4) Degrees of Freedom for Factor 2 
df1 = one less than the number of levels for factor 2 
(5) Degrees of Freedom for Interaction df1x2 = df1 x df2 
(6) Degrees of Freedom between Groups dfB = k – 1 
c. Mean Square 





MS =  





MS =  





MSB =  





MSB =  








MS =  
d. F rations and Tests of Significance 





F =  
(2) Effect of factor 1 (F1) 
WMS
MS
F 1=  
(3) Effect of Factor 2 (F2) 
WMS
MS
F 2=  





F 21=  
Penggunaan Anava harus memenuhi persyaratan: 1) observasi untuk 
masing-masing kelompok independent, 2) setiap kelompok perlakuan memiliki 
variansi yang sama (homogen), 3) populasi berdistribusi normal. Namun demikian 
analisis variansi (Anava) tetap tegar (Robust) dan akan tetap memberikan hasil 
yang akurat walaupun variansi tidak homogen (Welkowitz, et.al, 1982 : 251). 
Selanjutnya untuk menguji perbedaan pengaruh perlakuan, dengan menggunakan 
uji beda mean (Tukey) sebagaimana yang terdapat dalam  Siswandari (2009 : 145) 
dengan rumus:  
n
MSE
qHSD alpha=  
Keterangan :  
- qalpha  : nilai kritis ‘Studentized Range’ untuk µ tertentu 
- MSE  : estimasi dari 2µ  
- n : banyaknya cacah untuk masing-masing kelompok 
( ) ySfpqT ,µµ =     
Keterangan : 
- ),( fpqµ  : nilai kritis statistic q (Studentized Range) pada µ tertentu 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
 
Objek dalam penelitian ini adalah perbedaan penguasaan keterampilan 
dasar bermain sepak takraw sebagai hasil treatment antara penerapan metode 
praktik keseluruhan dan bagian dengan mempertimbangkan tingkat motor 
educability mahasiswa. 
Penelitian ini menggunakan rancangan factorial research dengan 
menggunakan anava dua jalur  (Glass and Hopskins, 1984 : 272-301). Eksperimen 
faktorial adalah eksperimen yang hampir semua atau semua taraf pada sebuah 
faktor dikombinasikan atau disilangkan dengan semua taraf tiap faktor lainnya 
yang ada dalam eksperimen (Sudjana, 1989 : 148). Berdasarkan rasional tersebut, 
maka data dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi : (1) kelompok A1 
yaitu kelompok mahasiswa yang diajar dengan metode praktik keseluruhan, (2) 
kelompok A2 yaitu kelompok mahasiswa yang diajar dengan metode praktik 
bagian, (3) kelompok B1 yaitu kelompok mahasiswa yang memiliki tingkat motor 
educability tinggi, (4) kelompok B2 yaitu kelompok mahasiswa yang memiliki 
tingkat motor educability rendah, (5) kelompok A1B1 yaitu kelompok mahasiswa 
yang memiliki tingkat motor educability tinggi yang diajar dengan metode praktik 
keseluruhan, (6) kelompok A1B2 yaitu kelompok mahasiswa yang memiliki 
tingkat motor educability rendah yang diajar dengan metode praktik keseluruhan, 
(7) kelompok A2B1 yaitu kelompok mahasiswa yang memiliki tingkat motor 
educability tinggi yang diajar dengan metode praktik bagian, dan (8) kelompok 
A2B2 yaitu kelompok mahasiswa yang memiliki tingkat motor educability rendah 
yang diajar dengan metode praktik bagian. 
Sebagai unit analisis data keterampilan dasar bermain sepak takraw pada 
penelitian ini, disajikan data keterampilan dasar bermain sepak takraw pada 
sampel. Data hasil tes motor educability mahasiswa dapat dilihat pada lampiran 
10 halaman 168, sedangkan data keterampilan dasar sepak takraw mahasiswa 
setelah dilakukan sampling berdasarkan motor educability-nya dapat dikaji 
melalui lampiran 17-20 halaman 195-198. 
Penghitungan ukuran sentral (rerata, modus, median) dan ukuran 
penyebaran data (standar deviasi) memberikan hasil seperti tercantum pada Tabel 
4.1. 
Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Penghitungan Skor Keterampilan Dasar  
Bermain Sepak Takraw 
 
Metode Pembelajaran dan Motor Educability Statistik 












Mean 38,85 36,80 41,65 34,00 44,30 33,40 39,00 34,60 
Median 39 37 42 34 44 33,50 39 34,5 
Modus 39 37 42 34 44 34 39 34 
Standar 
Deviasi 
6,07 3,58 3,76 2,64 2,36 2,50 2,94 2,76 
Varians 36,84 12,82 14,14 6,97 5,57 6,25 8,64 7,62 
Skor 
Minimum 
30 30 34 30 40 30 34 30 
Skor 
Maksimum 
48 44 48 39 48 38 43 39 




MPK  = Metode Praktik Keseluruhan 
MPB  = Metode Praktik Bagian 
MET  = Motor Educability Tinggi 
MER  = Motor Educability Rendah 
 
1. Deskripsi Data Keterampilan Bermain Sepak Takraw Kelompok 
Mahasiswa yang Diajar dengan Metode Praktik Keseluruhan 
 
Data tentang keterampilan dasar bermain sepak takrawa kelompok 
mahasiswa yang diajar dengan metode praktik keseluruhan mempunyai rentangan 
skor teoritik 30-48, n = 20, skor minimum 30, skor maksimum 48, rentangan = 18, 
banyak kelas = 6, interval = 4, rata-rata = 38,85; simpangan baku = 6,07; modus = 
39, dan median = 39. Distribusi frekuensi data dapat diringkaskan seperti Tabel 
4.2. 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Keterampilan Dasar Bermain Sepak Takraw 










1 28-31 29,5 2 10,00% 
2 32-35 33,5 4 20,00% 
3 36-39 37,5 6 30,00% 
4 40-43 41,5 4 20,00% 
5 44-47 45,5 3 15,00% 
6 48-51 49,5 1 5,00% 
Jumlah 20 100% 
 
Tabel 4.2 memperlihatkan bahwa sebanyak 30,00% mahasiswa 
memperoleh skor sekitar rata-rata keterampilan dasar bermain sepak takraw, 
sebanyak 30,00% mahasiswa memperoleh skor dibawah rata-rata, dan sebanyak 
40,00% mahasiswa memperoleh skor diatas rata-rata. Supaya tampak lebih jelas, 












Gambar 4.1 Histogram Skor Keterampilan Dasar Bermain Sepak Takraw 


















   27,5        31,5        35,5         39,5        43,5         47,5         51,5 
2. Deskripsi Data Keterampilan Dasar Bermain Sepak Takraw Kelompok 
Mahasiswa yang diajar dengan Metode Praktik Bagian 
 
Data tentang keterampilan dasar bermain sepak takraw kelompok 
mahasiswa yang diajar dengan metode praktik bagian mempunyai rentangan skor 
teoritik 30-44, n = 20, skor minimum = 30, skor maksimum = 44, rentangan = 14, 
banyak kelas = 6, interval  = 3, rata-rata = 36,80; simpangan baku = 3,58; modus 




Tabel 4.3 Distribusi Keterampilan Dasar Bermain Sepak Takraw Kelompok 









1 29-31 30 1 5,00% 
2 32-34 33 4 20,00% 
3 35-37 36 6 30,00% 
4 38-40 39 5 25,00% 
5 41-43 42 3 15,00% 
6 44-46 45 1 5,00% 
Jumlah 20 100% 
 
Tabel 4.3 memperlihatkan bahwa sebayak 30,00% mahasiswa 
memperoleh skor sekitar rata-rata keterampilan dasar bermain sepak takraw, 
sebanyak 25,00%  mahasiswa memperoleh skor dibawah rata-rata, dan sebanyak 
45,00% mahasiswa memperoleh skor diatas rata- rata. Supaya tampak lebih jelas, 























Gambar 4.2 Histogram Keterampilan Dasar Bermain Sepak Takraw 
Kelompok Mahasiswa yang Diajar dengan Metode Praktik Bagian 
 
 
3. Deskripsi Data Keterampilan Dasar Bermain Sepak Takraw Kelompok 
Mahasiswa yang Memiliki Motor Educability Tinggi 
 
Data tentang keterampilan dasar bermain sepak takraw kelompok 
mahasiswa yang memiliki motor educability tinggi mempunyai rentangan skor 
teoritik 34-48, n = 20, skor minimum = 34, skor maksimum = 48, rentangan = 14, 
banyak kelas = 6, interval = 3, rata- rata = 42,65; simpangan baku = 3,76; modus 
= 42, dan median = 42. Distribusi frekuensi data dapat diringkaskan seperti Tabel 
4.4. 
 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Keterampilan Dasar Bermain Sepak Takraw 









1 33-35 34 1 5,00% 
2 36-38 37 3 15,00% 
3 39-41 40 5 25,00% 
4 42-44 43 7 35,00% 
5 45-47 46 3 15,00% 
6 48-50 49 1 5,00% 
Jumlah 20 100% 
 
Tabel 4.4 memperlihatkan bahwa sebanyak 60,00% mahasiswa 
memperoleh skor sekitar rata-rata keterampilan dasar bermain sepak takraw, 
sebanyak 20,00% mahasiswa memperoleh skor dibawah rata-rata, dan sebanyak 
20,00% mahasiswa memperoleh skor diatas rata-rata. Supaya tampak lebih jelas, 

















Gambar 4.3 Histogram Keterampilan Dasar Bermain Sepak Takraw 




4. Deskripsi Data Keterampilan Dasar Bermain Sepak Takraw Kelompok 
Mahasiswa yang Memiliki Motor Educability Rendah 
 
Data tentang keterampilan dasar bermain sepak takraw kelompok 















32,5         35,5         38,5        41,5         44,5        47,5         51,5 
teoritik 30-39, n = 20, skor minimum = 30, skor maksimum = 39, rentangan = 9, 
banyak kelas = 6, interval = 2, rata-rata = 34,00; simpangan baku = 2,64; modus = 
34, dan median = 34. Distribusi frekuensi data dapat diringkaskan seperti Tabel 
4.5. 
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Keterampilan Dasar Bermain Sepak Takraw 









1 29-30 29,5 2 10,00% 
2 31-32 31,5 4 20,00% 
3 33-34 33,5 6 30,00% 
4 35-36 35,5 4 20,00% 
5 37-38 37,5 3 15,00% 
6 39-40 39,5 1 5,00% 
   20 100% 
Tabel 4.5 memperlihatkan bahwa sebanyak 30,00% mahasiswa 
memperoleh skor sekitar rata-rata keterampilan dasar bermain sepak takraw, 
sebanyak 30,00% mahasiswa memperoleh skor dibawah rata-rata, dan sebanyak 
40,00% mahasiswa memperoleh skor diatas rata-rata. Supaya tampak lebih jelas. 
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Gambar 4.4 Histogram Keterampilan Dasar Bermain Sepak Takraw 
Kelompok Mahasiswa yang Memiliki Motor Educability Rendah 
 
5. Deskripsi Data Keterampilan Dasar Bermain Sepak Takraw Kelompok 
Mahasiswa yang Memiliki Motor Educability Tinggi yang Diajar dengan 
Metode Praktik Keseluruhan 
 
Data keterampilan dasar bermain sepak takraw kelompok mahasiswa yang 
memiliki motor educability tinggi yang diajar dengan metode praktik keseluruhan 
mempunyai rentangan skor teoritik skor teoritik 40-48, n = 10, skor minimum = 
40, skor maksimum = 48, rentangan = 8, banyak kelas = 5, interval = 2, rata-rata = 
44,30; simpangan baku = 2,36; modus = 44, dan median = 44. Distribusi frekuensi 
data dapat diringkaskan seperti Tabel 4.6. 
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Keterampilan Dasar Bermain Sepak Takraw 
Kelompok Mahasiswa yang Memiliki Motor Educability Tinggi 









1 40-41 40,5 1 10,00% 
2 42-43 42,5 2 20,00% 
3 44-45 44,5 4 40,00% 
4 46-47 46,5 2 20,00% 
5 48-49 48,5 1 10,00% 
   10 100% 
 
Tabel 4.6 memperlihatkan bahwa sebanyak 40,00% mahasiswa 
memperoleh skor sekitar rata-rata keterampilan dasar bermain sepak takraw, 
sebanyak 30,00% mahasiswa memperoleh skor di bawah rata-rata, dan sebanyak 
30,00% mahasiswa memperoleh skor di atas rata-rata. Supaya tampak lebih jelas, 
























Gambar 4.5 Histogram Keterampilan Dasar Bermain Sepak Takraw 
Kelompok Mahasiswa yang Memiliki Motor Educability Tinggi 
yang Diajar dengan Metode Praktik Keseluruhan 
 
 
6. Deskripsi Data Keterampilan Dasar Bermain Sepak Takraw Kelompok 
Mahasiswa yang Memiliki Motor Educability Rendah yang Diajar dengan 
Metode Praktik Keseluruhan 
 
Data tentang keterampilan dasar bermain sepak takraw kelompok 
mahasiswa yang memiliki motor educability rendah yang diajar dengan metode 
praktik keseluruhan mempunyai rentangan skor teoritik 30-38, n = 10, skor 
minimum = 30, skor maksimum = 38, rentangan = 8, banyak kelas = 5, interval = 
2, rata-rata = 33,40; simpangan baku = 2,50; modus = 34, dan median = 33,50. 
Distribusi frekuensi data dapat diringkaskan seperti Tabel 4.7. 
 
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Keterampilan Dasar Bermain Sepak Takraw 
Kelompok Mahasiswa yang Memiliki Motor Educability Rendah 









1 29-30 29,5 1 10,00% 
2 31-32 31,5 3 30,00% 
3 33-34 33,5 3 30,00% 
4 35-36 35,5 2 20,00% 
5 37-38 37,5 1 10,00% 
Jumlah 10 100% 
 
Tabel 4.7 memperlihatkan bahwa sebanyak 30,00% mahasiswa 
memperoleh skor sekitar rata-rata keterampilan dasar bermain sepak takraw, 
sebanyak 40,00% mahasiswa memperoleh skor dibawah rata-rata, dan sebanyak 
30,00% mahasiswa memperoleh skor diatas rata–rata. Supaya tampak lebih jelas, 











Gambar 4.6 Histogram Skor Keterampilan Dasar Bermain Sepak Takraw 
yang Diajar dengan Metode Praktik Keseluruhan Kelompok 
Mahasiswa yang Memiliki Motor Educability Rendah  
 
 
7. Deskripsi Data Keterampilan Dasar Bermain Sepak Takraw Kelompok 
Mahasiswa yang Memiliki Motor Educability Tinggi yang Diajar dengan 
Metode Praktik Bagian 
 
Data tentang keterampilan dasar bermain sepak takraw kelompok 
mahasiswa yang memiliki motor educability tinggi yang diajar dengan metode 















    28,5          30,5          32,5          34,5          36,5           38,5 
skor maksimum = 43, rentangan = 9, banyak kelas = 5, interval = 2, rata-rata = 
39,00; simpangan baku = 2,94; modus = 39, dan median = 39. Distribusi frekuensi 
data dapat diringkaskan seperti Tabel 4.8. 
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Keterampilan Dasar Bermain Sepak Takraw 
Kelompok Mahasiswa yang Memiliki Motor Educability Tinggi 









1 34-35 34,5 1 10,00% 
2 36-37 36,5 2 20,00% 
3 38-39 38,5 3 30,00% 
4 40-41 40,5 2 20,00% 
5 42-43 42,5 2 20,00% 
   10 100% 
Tabel 4.8 memperlihatkan bahwa sebanyak 30,00% mahasiswa 
memperoleh skor sekitar rata-rata keterampilan dasar bermain sepak takraw, 
sebanyak 30,00% mahasiswa memperoleh skor dibawah rata-rata, dan sebanyak 
40% mahasiswa memperoleh skor diatas rata-rata. Supaya tampak lebih jelas, 








Gambar 4.7 Histogram Skor Keterampilan Dasar Bermain Sepak Takraw 
Kelompok Mahasiswa yang Memiliki Motor Educability Tinggi 














 33,5          35,5           37,5           39,5         41,5         43,5 
 
 
8. Deskripsi Data Keterampilan Dasar Bermain Sepak Takraw Kelompok 
Mahasiswa yang Memiliki Motor Educability Rendah yang Diajar dengan 
Metode Praktik Bagian 
 
Data tentang keterampilan dasar bermain sepak takraw kelompok 
mahasiswa yang memiliki motor educability rendah yang diajar dengan metode 
praktik bagian mempunyai rentangan teoritik 30-39, n = 10, skor minimum = 30, 
skor maksimum = 39, rentangan = 9, banyak kelas = 5, interval = 2, rata-rata = 
34,60; simpangan baku = 2,76; modus = 34, dan median = 34,50. Distribusi 
frekuensi data dapat diringkaskan seperti Tabel 4.9. 
Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Keterampilan Dasar Bermain Sepak Takraw 
Kelompok Mahasiswa yang Memiliki Motor Educability Rendah 










1 30-31 30,5 1 10,00% 
2 32-33 32,5 2 20,00% 
3 34-35 34,5 3 30,00% 
4 36-37 36,5 3 30,00% 
5 38-39 38,5 1 10,00% 
   10 100% 
 
Tabel 4.9 memperlihatkan bahwa sebanyak 30,00% mahasiswa 
memperoleh skor sekitar rata-rata keterampilan dasar berman sepak takraw, 
sebanyak 30,00% mahasiswa memperoleh skor dibawah rata-rata, dan sebanyak 
40% mahasiswa memperoleh skor diatas rata-rata. Supaya tampak lebih jelas, 


























Gambar 4.8 Histogram Keterampilan Dasar Bermain Sepak Takraw 
Kelompok Mahasiswa yang Memiliki Motor Educability Rendah 
yang Diajar dengan Metode Praktik Bagian 
 
 
B. Uji Prasarat Analisis 
Pengujian hipotesis yang telah dirumuskan pada BAB II, dilakukan 
dengan formula statistik anava dua jalur yang dilanjutkan dengan uji Tukey jika 
terdapat pengaruh interaksi. Sebelum dilakukan uji hipotesis dengan metode 
statistik tersebut, terlebih dahulu dilakukan uji prasarat analisis yaitu uji 
normalitas data dan uji  homogenitas varians. 
1. Uji Normalitas  Data 
Uji normalitas sebaran data dimaksudkan untuk meyakinkan bahwa 
sampel benar-benar berasal dari populasi yang berdistribusi normal sehingga 
pengujian hipotesis dengan anava dua jalur bisa dilakukan. Uji normalitas data 
dalam penelitian ini menggunakan uji chi-kuadrat yang dikenakan kedelapan 
kelompok data, yaitu: 
Kelompok A1 :  kelompok mahasiswa yang diajar dengan metode praktik 
keseluruhan 
Kelompok A2 : kelompok mahasiswa yang diajar dengan metode praktik 
bagian 
Kelompok B1 : kelompok mahasiswa yang memiliki motor educability 
tinggi 
Kelompok B2 : kelompok mahasiswa yang memiliki motor educability 
rendah 
Kelompok A1B1  : kelompok mahasiswa yang memiliki tingkat motor 
educability tinggi yang diajar dengan metode praktik 
keseluruhan 
Kelompok A1B2 : kelompok mahasiswa yang memiliki tingkat motor 
educability rendah yang diajar dengan metode praktik 
keseluruhan 
Kelompok A2B1 : kelompok mahasiswa yang memiliki tingkat motor 
educability tinggi yang diajar dengan metode praktik bagian 
Kelompok A2B2  : kelompok mahasiswa yang memiliki tingkat motor 
educability rendah yang diajar dengan metode praktik 
bagian. 
Penghitungan dengan uji chi–kuadrat menunjukkan bahwa harga χ2hitung   
lebih kecil dari pada χ2tabel untuk semua kelompok seperti diikhtisarkan pada Tabel 
4.10. Artinya, data keterampilan dasar bermain sepak takraw untuk semua 
kelompok berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Prosedur pengujian dan 
sajian data lengkap mengenai uji normalitas dapat dilihat pada lampiran 29-36 
halaman 215-229. 






Χ2hitung χ2tabel Kesimpulan 
A1 20 2,389 11,070 Normal 
A2 20 3,172 11,070 Normal 
B1 20 1,972 11,070 Normal 
B2 20 2,388 11,070 Normal 
A1B1 10 1,307 9,488 Normal 
A1B2 10 2,396 9,488 Normal 
A2B1 10 2,942 9,488 Normal 
A2B2 10 2,807 9,488 Normal 
2. Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas varians dilakukan untuk meyakinkan bahwa perbedaan 
yang diperoleh dari uji anava dua jalur benar-benar berasal dari perbedaan antara 
kelompok, bukan berasal dari perbedaan yang terjadi didalam kelompok. 
Pengujian homogenitas varians dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan uji Bartlett. Penghitungan nilai χ2B(Bartlett) secara lengkap dapat 
dikaji ulang pada lampiran 37 halaman 228, sedangkan tabel kerja untuk 
menghitung  homogenitas varians populasi dapat dilihat pada Tabel 4.11. 
Melalui uji Bartlett diperoleh nilai χ2B(Bartlett) sebesar 0,522; sedangkan 
nilai χ2tabel untuk taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan = 3 sebesar 7,815. 
Hasil uji Bartlett menunjukkan nilai χ2hitung lebih kecil daripada nilai χ2tabel. Oleh 
karena itu, varians skor masing-masing kelompok adalah homogen. Dengan kata 
lain, keempat kelompok data berasal dari populasi yang homogen. 
Tabel 4.11 Tabel Kerja untuk Menghitung Homogenitas 





1 9 0,1111 2,36 5,570 0,746 6,712 50,126 
2 9 0,1111 2,50 6,250 0,796 7,163 56,250 
3 9 0,1111 2,94 8,644 0,937 8,430 77,792 
4 9 0,1111 2,76 7,618 0,882 7,936 68,558 
        
Total 36 0,4444    30,242 252,727 
 
Keterangan: 
dk = berajat kebebasan 
Si
2 = varians 
Bertitik tolak dari hasil uji normalitas dan homogenitas data keterampilan 
dasar bermain sepak takraw di atas, dapat dikatakan bahwa persyaratan untuk 
pengujian hipotesis dengan analisis varians (anava) dua jalur dapat dipenuhi. Oleh 
karena itu pengujian hipotesis dapat dilanjutkan dengan menggunakan tehnik 
analisis varians (anava) dua jalur. 
C. Pengujian Hipotesis 
Dalam pengujian hipotesis secara keseluruhan digunakan analisis varians 
dua jalur pada taraf signifikansi 5% dengan kriteria pengujian yang digunakan 
adalah:          
1.  Apabila antar tingkatan faktor pada metode pembelajaran (antar kolom) 
nilai Fhitung lebih besar daripada nilai Ftabel (Fh > Ft), dinyatakan terdapat 
perbedaan yang signifikan menurut metode pembelajaran. 
2.  Apabila antar tingkatan faktor motor educability (antar baris) nilai Fhitung 
lebih besar daripada nilai Ftabel (Fh > Ft ), dinyatakan terdapat perbadaan 
yang signifikan menurut tingkat motor educability. 
3.  Bilamana pada pengaruh interaksi nilai Fhitung lebih besar dari pada nilai 
Ftabel  (Fh > Ft ), dinyatakan terdapat pengaruh interaksi yang signifikan 
antara metode praktik dengan tingkat motor educability. 
Lebih lanjut, bilamana hasil pengujian hipotesis dengan uji F menyatakan 
adanya pengaruh interaksi yang signifikan, maka akan dilanjutkan dengan uji post 
hock melalui uji Tukey. Sebaliknya, bila hasil uji F menyatakan tidak terdapat 
pengaruh interaksi yang signifikan, tidak perlu dilakukan dengan uji post hock.  
Berpijak dari kriteria pengujian hipotesis yang sudah diuraikan 
sebelumnya, diperoleh hasil uji hipotesis secara keseluruhan dengan 
menggunakan analisis varians dua jalur, seperti diringkaskan pada Tabel 4.12. 
Pada tabel tersebut, dapat dilihat harga-harga dari Fhitung antar tingkatan faktor 
pada metode pembelajaran (antar kolom), Fhitung antar tingkatan faktor pada 
tingkat motor educability (antar baris), dan Fhitung interaksi antara metode 
pembelajaran dengan tingkat motor educability dalam pengaruhnya terhadap 
keterampilan dasar bermain sepak takraw. Mengenai perhitungannya secara 
lengkap dapat dilihat kembali pada lampiran 38 halaman 234. 
Tabel 4.12 Ringkasan Anava 2×2 
Sumber 
Varians 
JK Db RK F hitung F tabel Keterangan 
A 42,025 1 42,025 5,982 4,11 Signifikan 
B 585,225 1 585,225 83,306 4,11 Signifikan 
AB 105,625 1 105,625 15,036 4,11 Signifikan 
D 252,900 36 7,025    
Total 985,775 39     
 
Keterangan: 
JK = jumlah kuadrat 
db = derajat kebebasan 
RK = rata-rata jumlah kuadrat 
Berdasarkan atas ringkasan tabel analisis varians dua jalur pada Tabel 4.12 
tersebut, dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 
1. Untuk antar kolom, diperoleh harga F(A)hitung = 5,982, sedangkan harga Ftabel 
pada  dbA = 1 dan dbD = 36 untuk taraf signifikansi 5% = 4,11. Ini berarti 
bahwa Fhitung lebih besar dari pada Ftabel pada taraf signifikansi 5% (Fh = 5,982 
> Ft(1;36;0,05) = 4,11). Dengan demikian, hipotesis nol (H0) yang menyatakan 
secara keseluruhan tidak terdapat perbedaan penguasaan keterampilan dasar 
bermain sepak takraw yang signifikan antara kelompok mahasiswa yang 
memperoleh metode praktik keseluruhan dan kelompok mahasiswa yang 
memperoleh metode praktik bagian, ditolak. Sebaliknya hipotesis alternatif 
(H1) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan penguasaan keterampilan 
dasar bermain sepak takraw yang signifikan antara kelompok mahasiswa yang 
memperoleh metode praktik keseluruhan dan kelompok mahasiswa yang 
memperoleh metode praktik bagian, diterima. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa secara keseluruhan terdapat perbedaan penguasaan 
keterampilan dasar bermain sepak takraw yang signifikan antara kelompok 
mahasiswa yang memperoleh metode praktik keseluruhan dan kelompok 
mahasiswa yang memperoleh metode praktik bagian. Skor rata-rata yang 
diperoleh kelompok mahasiswa yang mengikuti metode praktik keseluruhan  
sebesar 38,85 lebih tinggi dari pada skor rata-rata yang diperoleh kelompok 
mahasiswa yang mengikuti metode praktik bagian sebesar 36,80. 
2. Untuk antar baris, diperoleh harga F(B)hitung = 83,306 dan harga Ftabel pada 
dbB= 1 dan dbD = 36 untuk taraf signifikansi 5% sebesar 4,11. Hal ini berarti, 
bahwa harga Fhitung lebih besar dari pada harga Ftabel pada taraf signifikansi 5% 
(Fh = 83,306 > Ft(1;36;0,05) = 4,11. Dengan demikian, hipotesis nol (H0) yang 
menyatakan secara keseluruhan tidak terdapat perbedaan penguasaan 
keterampilan dasar bermain sepak takraw yang signifikan antara kelompok 
mahasiswa yang memiliki tingkat motor educability tinggi dan kelompok 
mahasiswa yang memiliki tingkat motor educability rendah, ditolak. 
Sebaliknya hipotesis alternatif (H1) yang menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan penguasaan keterampilan dasar bermain sepak takraw yang 
signifikan antara kelompok mahasiswa yang memiliki tingkat motor 
educability tinggi dan kelompok mahasiswa yang memiliki tingkat motor 
educability rendah, diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan penguasaan keterampilan dasar bermain sepak takraw yang 
signifikan antara kelompok mahasiswa yang memiliki tingkat motor 
educability tinggi dan kelompok mahasiswa yang memiliki tingkat motor 
educability rendah. Dengan memperhatikan skor rata-rata yang diperoleh, 
kelompok mahasiswa yang memiliki tingkat motor educability tinggi lebih 
baik dibandingkan dengan kelompok mahasiswa yang memiliki tingkat motor 
educability rendah dalam penguasaan keterampilan dasar bermain sepak 
takraw. Hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata yang diperoleh oleh kelompok 
mahasiswa yang memiliki tingkat motor educability tinggi  sebesar 41,65 
lebih tinggi dari pada skor rata-rata yang diperoleh oleh kelompok mahasiswa 
yang memiliki tingkat motor educability rendah sebesar 34,00.  
3. Untuk interaksi, harga FA×B(hitung) = 15,036 dan harga Ftabel pada dbAB = 1 dan 
dbD= 36, untuk taraf signifikasi 5% sebesar 4,11. Hal ini berarti nilai 
FA×B(hitung) lebih besar dari pada nilai Ftabel pada taraf signifikansi 5%        
(FA×B hitung = 15,036 > Ft(1;36;0,05) = 4,11). Dengan demikian, hipotesis nol (H0) 
yang menyatakan tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan 
tingkat motor educability terhadap penguasaan keterampilan dasar bermain 
sepak takraw, ditolak. Sebaliknya, hipotesis alternatif (H1) yang menyatakan 
terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan tingkat motor educability 
terhadap penguasaan keterampilan dasar bermain sepak takraw, diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat interaksi antara metode 
pembelajaran dan tingkat motor educability terhadap penguasaan keterampilan 
dasar bermain sepak takraw. 
Adanya interaksi antara metode pembelajaran dan tingkat motor 
educability terhadap penguasaan keterampilan dasar bermain sepak takraw, 
dengan jelas dapat dilihat pada Gambar 4.9. Gambar tersebut menggambarkan 
tentang rata-rata penguasaan keterampilan dasar bermain sepak takraw pada 
kelompok mahasiswa yang memiliki tingkat motor educability tinggi yang 
mengikuti metode praktik keseluruhan (A1B1), kelompok mahasiswa yang 
memiliki tingkat motor educability rendah yang mengikuti metode praktik 
keseluruhan (A1B2), kelompok mahasiswa yang memiliki tingkat motor 
educability tinggi yang mengikuti metode praktik bagian (A2B1), dan kelompok 
mahasiswa yang memiliki tingkat motor educability rendah yang mengikuti 
metode praktik bagian (A2B2).  
 Keterangan :              tingkat motor educability tinggi 
                                    tingkat motor educability rendah 
Gambar 4.9 Gambar Mengenai Adanya Interaksi antara Metode 
Pembelajaran dengan Tingkat Motor Educability dalam 
Pengaruhnya terhadap Penguasaan Keterampilan Dasar 
Bermain Sepak Takraw. 
Oleh karena terdapat interaksi antara metode pembelajaran dengan tingkat 
motor educability dalam pengaruhnya terhadap penguasaan keterampilan dasar 
bermain sepak takraw, maka dilanjutkan untuk diuji dengan uji Tukey. 
Penghitungan secara lengkap mengenai uji Tukey dapat dilihat pada lampiran 39 
halaman 239. Penggambaran data dari uji Tukey tersebut dapat dijabarkan sebagai 
berikut. 
1. Uji anava 2×2 menunjukkan adanya interaksi antara metode pembelajaran 
dengan tingkat motor educability dalam pengaruhnya terhadap penguasaan 
keterampilan dasar bermain sepak takraw. Dengan demikian untuk menguji 
hipotesis nol (H0) selanjutnya, yang menyatakan ”pada kelompok mahasiswa 
yang memiliki tingkat motor educabilty tinggi, tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan mengenai penguasaan keterampilan dasar bermain sepak takraw 
antara kelompok mahasiswa yang mengikuti metode praktik keseluruhan dan 
kelompok mahasiswa yang mengikuti metode praktik bagian” dapat dilakukan 
melalui uji Tukey. Melalui uji Tukey diperoleh nilai Qhitung sebesar 6,323 
sedangkan harga Qtabel taraf signifikansi 0,05 dan db = 9 sebesar 3,20. 
Ternyata harga Qhitung lebih besar dari harga Qtabel untuk taraf signifikansi 
0,05. Ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan memperhatikan nilai rata-
rata keterampilan dasar bermain sepak takraw antara kelompok mahasiswa 
yang mengikuti metode praktik keseluruhan ( 11BAY = 44,30) lebih besar dari 
rata-rata keterampilan dasar bermain sepak takraw antara kelompok 
mahasiswa yang mengikuti metode praktik bagian ( 12BAY = 39,00). Dengan 
demikian, pada kelompok mahasiswa yang memiliki tingkat motor educability 
tinggi, penguasaan keterampilan dasar bermain sepak takraw kelompok 
mahasiswa yang mengikuti metode praktik keseluruhan lebih baik 
dibandingkan kelompok mahasiswa yang mengikuti metode praktik bagian. 
Agar tampak lebih jelas maka hasil perhitungan uji Tukey dapat diikhtisarkan 
seperti Tabel 4.13. 
Tabel 4.13 Perbedaan Penguasaan Keterampilan Dasar Bermain Sepak 
Takraw Mahasiswa yang Memiliki Motor Educability Tinggi 
Berdasarkan Metode Pembelajaran 
 










6,323 3,20 Tolak H0 
 
2. Uji anava 2×2 menunjukkan adanya interaksi antara metode pembelajaran 
dengan tingkat motor educability dalam pengaruhnya terhadap penguasaan 
keterampilan dasar bermain sepak takraw. Dengan demikian untuk menguji 
hipotesis nol (H0) selanjutnya, yang menyatakan ”pada kelompok mahasiswa 
yang memiliki tingkat motor educabilty rendah, tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan mengenai penguasaan keterampilan dasar bermain sepak takraw 
antara kelompok mahasiswa yang mengikuti metode praktik keseluruhan dan 
kelompok mahasiswa yang mengikuti metode praktik bagian” dapat dilakukan 
melalui uji Tukey. Melalui uji Tukey diperoleh nilai Qhitung sebesar 1,432 
sedangkan harga Qtabel taraf signifikansi 0,05 dan db = 9 sebesar 3,20. 
Ternyata harga Qhitung lebih kecil dari harga Qtabel untuk taraf signifikansi 0,05. 
Ini berarti H0 diterima dan H1 ditolak. Dengan memperhatikan nilai rata-rata 
keterampilan dasar bermain sepak takraw antara kelompok mahasiswa yang 
mengikuti metode praktik keseluruhan ( 21BAY = 33,40) lebih kecil dari rata-
rata keterampilan dasar bermain sepak takraw antara kelompok mahasiswa 
yang mengikuti metode praktik bagian ( 22BAY = 34,60). Dengan demikian, 
pada kelompok mahasiswa yang memiliki tingkat motor educability rendah, 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan mengenai penguasaan keterampilan 
dasar bermain sepak takraw antara kelompok mahasiswa yang mengikuti 
metode praktik bagian dan kelompok mahasiswa yang mengikuti metode 
praktik keseluruhan. Tapi secara nilai rata-rata kelompok mahasiswa yang 
mengikuti metode praktik bagian lebih bagus dari kelompok mahasiswa yang 
mengikuti metode praktik keseluruhan.Agar tampak lebih jelas maka hasil 
perhitungan uji Tukey dapat diikhtisarkan seperti Tabel 4.14. 
Tabel 4.14 Perbedaan Penguasaan Keterampilan Dasar Bermain Sepak 
Takraw Mahasiswa Yang Memiliki Motor Educability Rendah 
Berdasarkan Metode Pembelajaran 
  










1,432 3,20 Terima H0 
 
 Keterangan : dk = derajat kebebasan, Qh = Nilai hitung Tukey, Qt = Nilai tabel 
Tukey 
 
Agar hasil pengujian hipotesis tampak lebih jelas maka pada Tabel 4.15 
diikhtisarkan tentang hasil perhitungan skor penguasaan keterampilan dasar 
bermain sepak takraw dari masing-masing kelompok. 
Tabel 4.15 Hasil Perhitungan Skor Penguasaan Keterampilan Dasar 
Bermain Sepak Takraw 
 







n  = 10 
Y = 44,30 
s   = 2,36 
 
n  = 10 
Y = 39,00 
s   = 2,94 
n  = 20 
Y = 41,65 




n  = 10 
Y = 33,40 
s   = 2,50 
 
 
n  = 10 
Y = 34,60 
s   = 2,76 
 
n  = 20 
Y = 34,00 
s   = 2,64 
Total n  = 20 
Y = 38,85 
s   = 6,07 
n  = 20 
Y = 36,80 
s   = 3,58 
 
n  = 40 
Y = 37,83 







n = banyak data tiap sel 
Y = skor rata-rata keterampilan dasar bermain sepak takraw 




1. Perbedaan Pengaruh Metode Praktik Keseluruhan dan Praktik Bagian 
Terhadap Penguasaan Keterampilan Teknik Dasar Bermain Sepak 
Takraw 
 
Berdasarkan pengujian hipotesis pertama ternyata ada perbedaan pengaruh 
yang signifikan antara kelompok mahasiswa yang mendapatkan metode praktik 
keseluruhan dan kelompok mahasiswa yang mendapatkan metode praktik bagian 
terhadap penguasaan keterampilan teknik dasar bermain sepak takraw Pada 
Mahasiswa Putra Semester III  Penjaskesrek FOK Undiksha Singaraja. Apabila 
dilihat dari masing-masing nilai mean kelompok mahasiswa yang mendapatkan 
metode praktik keseluruhan memiliki hasil yang lebih baik  daripada  kelompok 
mahasiswa yang mendapatkan metode praktik bagian. Hal ini disebabkan karena 
penerapan metode praktik keseluruhan dalam pembelajaran keterampilan teknik 
dasar bermain sepak takraw sangat sesuai dengan karakteristik dari materi itu 
sendiri dan juga karakteristik perkembangan dari mahasiswa. 
Karakteristik dari permainan sepak takraw adalah bentuk olahraga yang 
merupakan perpaduan dari beberapa jenis olahraga, seperti: senam, beladiri, 
sepakbola dan basket (Sulaiman, 2008 : 73). Unsur-unsur gerakan dapat dilihat 
ketika seorang pemain sepak takraw melakukan smash sambil melompat, servis 
dengan punggung kaki atau kaki bagian dalam sambil membelakangi net, seorang 
pengumpan (apit kanan/apit kiri) sedang menahan bola dengan paha, menimang 
bola dengan kaki bagian dalam atau punggung kaki dan melambungkan umpan 
kepada teman seregunya. Gambaran gerakan-gerakan yang dilakukan oleh pemain 
sepak takraw memerlukan keterampilan fisik teknik yang tinggi. Cabang olahraga 
sepak takraw memerlukan berbagai komponen fisik terutama: kekuatan, 
kecepatan, kelenturan, daya ledak, keseimbangan, sehingga setiap pemain dituntut 
memiliki kondisi yang prima sehingga dapat menjalin sinergi gerak dengan 
pemain lainnya dalam satu regu sepak takraw. Karakteristik mahasiswa putra 
semester III  Penjaskesrek  (masa dewasa muda) adalah masa dimana perubahan 
tubuh dan juga sistem fisiologis sangat mempengaruhi pencapaian kemampuan 
suatu gerak dan bisa menghadirkan suatu mekanisme dalam suatu proses penuaan 
(Gallahue dan Ozmun, 1988 : 411). Pada masa ini tidak terjadi lagi perubahan 
karena faktor pertumbuhan setelah masa adolesensi yang mengalami perubahan 
yang sangat cepat. Pada masa dewasa peningkatan kemampuan bukan lagi 
peningkatan yang dihasilkan atau disebabkan oleh proses pertumbuhan yang 
menyertai bertambahnya usia, tetapi merupakan hasil dari pengalaman dan latihan 
(Sugiyanto, 1998 : 210). Penererapan metode praktik keseluruhan memberikan  
Pengertian yang mendalam (insight) kepada mahasiswa, mahasiswa dapat 
mengamati dan menempatkan setiap bagian dari gerakan berkaitan dengan 
keseluruhan, bagian-bagian dari gerakan dipelajari tidak lepas dari konteks 
keseluruhan, dan juga mahasiswa aktif terlihat dalam pemecahan masalah 
(Engkos Kosasih, 1997 : 46). Sehingga memberikan kesempatan gerak yang 
seluas-luasnya kepada mahasiswa dalam proses pembelajaran teknik dasar 
bermain sepak takraw. 
Dalam pembelajaran yang menggunakan metode praktik keseluruhan, 
proses pembelajaran keterampilan teknik dasar bermain sepak takraw (passing, 
heading, servis dan smash diajarkan  secara utuh mulai dari tahap awal sampai 
tahap akhir yang menjadi satu kesatuan unit rangkaian gerakan, dimana rangkaian 
gerakan tidak terputus, tanpa memilah-milah rangkaian gerakan atau komponen 
gerak. 
 Keterampilan teknik dasar bermain sepak takraw seperti: passing, servis, 
heading dan  smash harus dipelajari secara keseluruhan karena keterampilan 
teknik dasar  bermain sepak takraw merupakan salah satu bentuk permainan yang 
mempunyai tingkat organisasi gerakan yang tinggi atau keeratan hubungan antar 
bagian gerakan tinggi. Suatu keterampilan gerak  yang mempunyai tingkat 
kerumitan hubungan antara bagian-bagian gerakan, atau yang disebut tingkat 
organisasi gerakan tinggi maka lebih cocok menggunakan metode praktik 
keseluruhan sedangkan apabila suatu keterampilan gerak  mempunyai tingkat 
keragaman unsur-unsur gerakan yang membentuk gerakan keseluruhan  atau 
disebut tingkat kompleksitas gerakan tinggi lebih cocok menggunakan metode 
praktik bagian (Sugiyanto dan Sudjarwo, 1994 : 369; LANKOR, 2007 : 99).   
Disamping itu keterampilan teknik dasar bermain sepak takraw termasuk 
permainan yang sederhana. Metode praktik keseluruhan akan memberikan 
keuntungan yang maksimal jika yang dipelajari itu gerakan yang sederhana (Rusli 
Lutan, 1988 : 411). 
 2. Perbedaan Penguasaan Keterampilan Teknik Dasar Bermain Sepak 
Takraw antara yang Memiliki Motor Educability Tinggi dan Rendah 
 
Berdasarkan pengujian hipotesis yang kedua ternyata terdapat perbedaan 
penguasaan keterampilan dasar bermain sepak takraw yang signifikan pada 
mahasiswa putra semester III  Penjaskesrek FOK Undiksha Singaraja, dimana 
hasil penguasaan keterampilan teknik dasar bermain sepak takraw kelompok 
mahasiswa yang memiliki tingkat motor educability tinggi cenderung lebih baik 
dibanding dengan kelompok mahasiswa dengan motor educability rendah.  
 Motor educability adalah suatu istilah yang menunjukkan kapasitas 
seseorang mempelajari keterampilan yang sifatnya baru dalam waktu yang cepat 
dengan kualitas yang baik. Kemampuan motor educability merupakan 
kemampuan yang mendasari pembentukan gerak keterampilan yang akan 
dilakukan. Penguasaan suatu keterampilan gerak merupakan sebuah proses pada 
seseorang yang mengembangkan seperangkat respons ke dalam suatu pola 
gerakan yang terkoordinasi, terorganisasi, dan terpadu dengan baik (Rusli Lutan, 
1988 : 95). Kemampuan motor educability merupakan fundamental penting untuk 
mempelajari suatu keterampilan gerak. Dalam mempelajari suatu keterampilan 
gerak tertentu diperlukan jangka waktu tertentu yang sangat dipengaruhi oleh 
kompleksitas gerakan yang akan dipelajari dan juga motor educability yang 
dimiliki oleh mahasiswa. Kemampuan motor educability merupakan dasar dalam 
pembentukan keterampilan gerak, termasuk saat mempelajari keterampilan teknik 
dasar bermain sepak takraw, seperti: passing, servis, heading dan smash.  
Kualitas potensial motor educability akan memberikan gambaran 
mengenai kemampuan seseorang dalam mempelajari gerakan-gerakan yang baru 
dengan mudah. Makin tinggi tingkat potensial motor educabilitynya, berarti 
derajat penguasaan terhadap gerakan-gerakan baru makin mudah (Kirkendall, 
et.al, 1987 : 131, Rusli Lutan, 1988 : 119). Sehingga  apabila seseorang memiliki 
tingkat motor educability (ME)  yang tinggi  maka dapat dengan mudah, cepat 
menguasai keterampilan teknik dasar bermain sepak takraw (passing, servis, 
heading dan smash) dengan kuantitas dan kualitas gerakan yang baik daripada 
orang yang memiliki  tingkat motor educability (ME)  yang rendah. Disamping itu 
kemampuan motor educability merupakan dasar pembentukan keterampilan 
gerak, sehingga dalam belajar keterampilan teknik dasar bermain sepak  takraw 
akan lebih cepat dikuasai jika didukung dengan motor educability yang tinggi.  
Karakteristik dari permainan sepak takraw adalah bergerak ke segala arah, 
melangkah, melompat sehingga diperlukan komponen-komponen fisik yang 
prima. Komponen itu meliputi kecepatan, kekuatan, kelenturan, daya ledak, 
kelincahan dan juga keseimbangan, yang sangat dibutuhkan seorang pemain sepak 
takraw baik itu apit kiri/apit kanan, tekong, maupun smasher. Motor educability 
yang tinggi dapat menunjang keberhasilan dalam belajar keterampilan teknik 
dasar bermain sepak takraw, karena mahasiswa yang memiliki motor educability 
tinggi akan lebih bisa mengontrol gerakan-gerakan yang dilakukan sehingga lebih 
mudah dan cepat menguasai suatu gerakan keterampilan teknik dasar bermain 
sepak takraw dengan kuantitas dan kualitas gerakan yang baik dibanding 
mahasiswa yang memiliki motor educability rendah. 
 3. Pengaruh Interaksi Antara Metode Pembelajaran dan Tingkat Motor 
Educability Terhadap Penguasaan Keterampilan Dasar Bermain Sepak 
Takraw 
  
Dari hasil analisis data tentang interaksi antara metode pembelajaran dan 
tingkat motor educability terhadap penguasaan keterampilan dasar bermain sepak 
takraw pada mahasiswa putra semester III Penjaskesrek FOK Undiksha Singaraja, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan 
tingkat motor educability terhadap penguasaan keterampilan dasar bermain sepak 
takraw. Pada kelompok mahasiswa yang memiliki tingkat motor educability 
tinggi, penguasaan keterampilan dasar bermain sepak takraw kelompok 
mahasiswa yang mengikuti metode praktik keseluruhan lebih baik dibandingkan 
kelompok mahasiswa yang mengikuti metode praktik bagian. Sedangkan pada 
kelompok mahasiswa yang memiliki tingkat motor educability rendah,bila dilihat 
dari penguasaan keterampilan dasar bermain sepak takraw kelompok mahasiswa 
yang mengikuti metode praktik bagian lebih baik dibandingkan kelompok 
mahasiswa yang mengikuti metode praktik keseluruhan. 
Di dalam aktivitas pembelajaran ada dua hal yang penting yaitu: pengajar 
(guru) dan mahasiswa. Kedua faktor tersebut sangat berpengaruh terhadap hasil 
belajar. Agar pembelajaran bermakna, maka pengajar  harus menyadari benar 
keterkaitan antara tujuan, pengalaman belajar, metode dan bahkan cara mengukur 
perubahan atau kemajuan yang dicapai oleh mahasiswa (Rusli Lutan, 1988 : 383).  
Salah satu peranan guru adalah memilih dan menerapkan metode pembelajaran 
yang sesuai dengan kemampuan dan karakteristik dari mahasiswa. Karakteristik 
dari mahasiswa adalah setiap mahasiswa memiliki motor educability yang 
berbeda-beda. Tingkat motor educability ini akan berpengaruh terhadap hasil 
belajar keterampilan teknik dasar bermain sepak takraw. Hal ini membawa 
implikasi terhadap penentuan suatu metode pembelajaran yang sesuai denggan 
tingkat motor educability mahasiswa. Dengan penerapan metode pembelajaran 
yang berbeda kepada mahasiswa yang memiliki perbedaan tingkat motor 
educability, akan membawa hasil belajar yang berbeda pula terhadap penguasaan 
keterampilan teknik dasar bermain sepak takraw. 
Metode merupakan cara yang digunakan oleh pengajar dalam mengajarkan 
unit materi pembelajaran dengan memusatkan pada keseluruhan proses belajar 
untuk mencapai tujuan (Rusli Lutan, 1988 : 398). Senada dengan pernyataan di 
atas, Suryobroto (1997 : 149)  menyatakan  metode adalah cara yang dalam 
fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Dari uraian di atas, yang 
dimaksud metode adalah suatu cara yang spesifik untuk menyuguhkan  tugas-
tugas belajar secara sistematik untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif 
dan efisien.  
Pembelajaran adalah sebuah system  penyampaian materi yang 
terorganisir, terpadu dan mempunyai tujuan yang dapat diukur yang diberikan 
kepada peserta pengajaran. Proses pembelajaran selain diawali dengan 
perencanaan yang bijak, serta didukung pada suatu lingkungan belajar dengan 
komunikasi yang baik, juga harus didukung dengan pengembangan startegi yang 
mampu membelajarkan mahasiswa. Menurut Abdul Majid (2008 : 111), 
pengelolaan pembelajaran merupakan suatu proses penyelenggaran interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
  Metode pembelajaran praktik keseluruhan dapat diartikan sebagai cara 
pemberian latihan atau pelajaran yang dilakukan dari sejak awal pemain diarahkan 
untuk memprkatekkan keseluruhan rangkaian yang dipelajari (Sugiyanto dan 
Sudjarwo, 1994 : 368). Rusli Lutan (1988 : 411) mengatakan bahwa metode 
praktik keseluruhan memberikan keuntungan yang maksimal jika yang dipelajari 
itu gerakan yang sederhana. Sepak takraw adalah salah satu cabang olahraga yang  
mempunyai tingkat kompleksitas gerakannya sederhana sehingga dalam 
mempelajari keterampilan teknik dasar bermain sepak takraw lebih bagus 
diterapkan metode keseluruhan jika  mahasiswa yang di ajar memiliki motor 
educability tinggi karena dengan mahasiswa yang memiliki motor educability 
yang tinggi akan lebih cepat bisa menguasai suatu keterampian teknik dasar sepak 
takraw (passing, servis, heading, smash) secara cermat dengan gerakan yang 
berkualitas dan juga waktu yang tidak terlalu lama, dibandingkan dengan 
mahasiswa yang memiliki motor educability rendah. 
Sedangkan mahasiswa yang memiliki motor educability rendah lebih 
cocok diberikan dengan metode praktik bagian dalam mempelajari keterampilan 
teknik dasar bermain sepak takraw, hal ini disebabkan karena mahasiwa yang 
memiliki motor educability rendah tentu akan lebih sulit dan lambat dalam 
mempelajari  keterampilan teknik dasar bermain sepak takraw sehingga untuk 
mengatasinya dengan pemberian metode bagian. Metode praktik bagian adalah 
suatu cara pendekatan pemberian pengajaran/latihan, mula-mula pemain 
diarahkan untuk melakukan gerakan bagian demi bagian dari keseluruhan 
rangkaian gerak, dan setelah bagian-bagian tersebut dikuasai diteruskan gerakan 
keseluruhan (Sugiyanto dan Sudjarwo, 1994 : 368). Hal ini dilakukan agar 
mahasiswa yang memiliki motor educability rendah dapat mengikuti 
pembelajaran secara efektif karena materi disajikan secara perbagian sehingga 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dalam penelitian ini 
dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :  
1. Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara metode praktik keseluruhan 
dan metode praktik bagian terhadap penguasaan keterampilan dasar bermain 
sepak takraw, mahasiswa Penjaskesrek semester III FOK UNDIKSHA 
Singaraja tahun akademik 2009/2010, di mana secara keseluruhan metode 
praktik keseluruhan lebih baik dari metode bagian. 
2. Ada perbedaan penguasaan keterampilan dasar bermain sepak takraw yang 
signifikan antara kelompok  yang memiliki tingkat motor educability tinggi 
dan kelompok yang memiliki tingkat motor educability rendah, mahasiswa 
Penjaskesrek semester III FOK UNDIKSHA Singaraja tahun akademik 
2009/2010, di mana kelompok mahasiswa yang memiliki tingkat motor 
educability tinggi lebih baik dibandingkan dengan kelompok mahasiswa yang 
memiliki tingkat motor educability rendah. 
3. Ada pengaruh interaksi antara metode pembelajaran dan tingkat motor 
educability terhadap penguasaan keterampilan dasar bermain sepak takraw 
mahasiswa Penjaskesrek semester III FOK UNDIKSHA Singaraja tahun 
akademik 2009/2010. Pada kelompok mahasiswa yang memiliki tingkat 
motor educability tinggi, penguasaan keterampilan dasar bermain sepak 
takraw kelompok mahasiswa yang mengikuti metode praktik keseluruhan 
lebih baik dibandingkan kelompok mahasiswa yang mengikuti metode 
praktik bagian. Sedangkan pada kelompok mahasiswa yang memiliki tingkat 
motor educability rendah, penguasaan keterampilan dasar bermain sepak 
takraw kelompok mahasiswa yang mengikuti metode praktik bagian lebih 




Implikasi merupakan konsekuensi logis dari temuan penelitian. 
Berdasarkan simpulan dalam penelitian ini, memberikan implikasi bahwa dalam 
merancang suatu program pembelajaran, khususnya dalam menentukan suatu 
metode pembelajaran yang efektif dan efesien yang akan digunakan untuk 
meningkatkan penguasaan keterampilan teknik dasar bermain sepak takraw, 
seorang guru/pengajar dan pelatih sangat penting  mempertimbangan metode-
metode pembelajaran yang cocok dalam usaha pencapaian tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai. Pembelajaran yang efektif dan efesien akan tercapai apabila 
metode yang digunakan disesuaikan dengan karakteristik dari mahasiswa dan juga 
karakteristik dari materi yang akan diajarkan. Dalam hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa belajar dengan menggunakan metode praktik keseluruhan 
memperoleh hasil yang baik dalam belajar keterampilan teknik dasar bermain 
sepak takraw. Hasil ini dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, oleh karena 
itu para guru/pengajar dan juga pelatih apabila ingin menghendaki hasil belajar 
yang optimal dalam mengajar materi sepak takraw agar menggunakan metode 
praktik keseluruhan. 
Dalam suatu proses pencapaian pembelajaran keterampilan teknik dasar 
bermain sepak takraw yang optimal,  perlu diperhatikan  dan menjadi dasar untuk 
menetukan metode pembelajaran yang digunakan adalah faktor tinggi rendahnya 
tingkat motor educability. Keberhasilan dalam penguasaan keterampilan teknik 
dasar bermain sepak takraw juga secara langsung dipengaruhi oleh faktor internal 
tersebut. Dengan kemampuan motor educability yang tinggi mahasiswa akan lebih 
mudah, cepat menguasai teknik dasar bermain sepak takraw, baik itu saat 
mempelajari kontrol bola (ball control), operan (passing), servis dan juga smash. 
Dengan penjelasan di atas maka perbedan mahasiswa dalam hal tingkat 
motor educability akan membawa implikasi bagi guru/pengajar dalam memilih 
dan juga menggunakan metode yang tepat dalam proses pembelajaran 
keterampilan teknik dasar bermain sepak takraw untuk pencapaian hasil belajar 
yang optimal. 
C. Saran 
 Terkait dengan hasil simpulan dalam penelitian  ini, maka ada beberapa 
hal yang disarankan sebagai berikut : 
1. Kepada guru/pengajar pendidikan jasmani ataupun pelatih, dalam memilih dan 
menggunakan metode pembelajaran sebaiknya memperhatikan karakteristik 
peserta didik. 
2. Kepada para guru/pengajar pendidikan jasmani, dalam mengajar teknik dasar 
bermain sepak takraw putra dapat menggunakan metode praktik keseluruhan 
dan juga metode praktik bagian, yang disesuaikan dengan tingkat motor 
educability. Individu yang memiliki motor educability tinggi lebih baik dan 
efektif belajar menggunakan metode praktik keseluruhan sedangkan Individu 
yang memiliki motor educability rendah lebih baik dan efektif belajar 
menggunakan metode praktik bagian. 
3. Kepada induk organisasi sepak takraw (PSTI) disarankan untuk memberikan 
masukan yang positif dengan mempertimbangkan hasil temuan yang ada, 
terutama berkenaan dengan upaya pembibitan atlet sepak takraw. 
4. Kepada para peneliti lain yang akan mengadakan penelitian yang sejenis 
dengan penelitian ini dapat mengadakan penelitian ulang dengan jumlah 
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